
PENGARUH MANAJEMEN PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH TERHADAP MINAT BACA MAHASISWA KI ANGKATAN 2009 IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

[image: image79.jpg]S
\l"lwml




SKRIPSI SARJANA S.1

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh

gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I.)

Oleh:

ROBIATUL ADAWIYAH

NIM. 09 29 00 63

Jurusan: Kependidikan Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH 

PALEMBANG

2013

Hal
: Pengantar Skripsi







Kepada Yth.







Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah







IAIN Raden Fatah 







Di-








Palembang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.


Setelah mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh, maka kami berpendapat skripsi saudari Netty Perawati yang berjudul: PENGARUH MANAJEMEN PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH TERHADAP MINAT BACA MAHASISWA KI ANGKATAN 2009 IAIN RADEN FATAH PALEMBANG yang di tulis oleh saudari ROBIATUL ADAWIYAH sudah dapat diajukan dalam sidang munaqasah sebagai bagian dari syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.


Demikianlah Terimakasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.







Palembang, 

Juni  2013

Pembimbing I




Pembimbing II

Kris Setyaningsih, S.E

            Febriyanti, M. Pd. I 

Nip. 19640902 199003 2 002
             
Nip. 19770203 200701 2 015

Skripsi Berjudul :

PENGARUH MANAJEMEN PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH TERHADAP MINAT BACA MAHASSIWA KI ANGKATAN 2009 IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

Yang di tulis oleh saudari ROBIATUL ADAWIYAH, NIM.  09 29 00 63 

yang telah dimonaqosahkan dan dipertahankan

 didepan panitia penguji skripsi

 pada tanggal  27 Juni 2013

Skripsi ini telah diterimah sebagai salah satu syarat 

memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd. I)

Palembang 27 Juni 2013

Istitut Agama Islam Negeri Raden Fatah

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Panitia Penguji Skripsi

Ketua






       Sekretaris

Drs. H. M. Hasbi Ashsiddiqi, M. Pd. I

       M. Hasbi, M. Ag

NIP. 19560220 198503 1002



       NIP. 19760131 200501 1002

Penguji Utama

: Fitri Oviyanti, M. Ag
            (……………………….)




  NIP. 19761003 200211  22001

Anggota Penguji
: Leni Marlina, M. Pd. I 

(………………………..)




  NIP. 19790828 200701 2019

Mengesahkan

Dekan Fakutas Tarbiyah dan Keguruan 

Dra. Kasinyo Harto, M. Ag

   NIP. 19710911 199703 1 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Kesedihan Sekarang Untuk Kebahagiaan Yang Akan Datang 

PERSEMBAHAN

· Kepada Allah SWT, yang selalu memberi jalan dan meyakinkan ku
· Kepada agama ku yang suci

· Kepada Ibu (Hasanah ) dan Ayah ( alm. Salim ) tercinta dan tersayang yang menjadi sumber inspirasi dalam hidup  yang selalu memberikan motivasi dan menjadi  penguat ku dalam menjalani kehidupan ku.

· Kepada Teteh - teteh ku (Hamidah, Umayah, Sumiati, (S. Pd) tersayang yang selalu menjadi motivasi dalam hidup ku yang membuat ku selalu semangat menjalani hidup

· Kepada Aak-aak ku ( Yazid Bustomi dan Tantowi Jauhari ) tersayang semoga selalu berfikir positif dalam menjalani hidup ini, dan selalu mementingkan keluarga 

· Kepada Adik-Adikku tersayang ( Abdul Somad dan Ahmad Bayumi ) tersayang Te2h sangat menyayangi kalian sukses selalu dan terus melangkah menuju kebahagiaan

· Kepada keponakan ku (Hasni dan Hany) yang selalu membuat ku tersenyum dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada

· Kepada oom ku (mang ujuk) yang memberikan semangat kepada ku 

· Sahabat2 ku ( Wilda, Aini, Anti), terima kasih karena kalian selalu memberikan semangat untuk ku dalam mengerjakan skripsi ini

· Kepada Teman seperjuangan ku satu pembimbing (Mutia, Ratna, Penta, Nurul, Nela, dan Jamil. dsb) yang selalu memberikan kata yaitu sabar kamu pasti bisa

· Kepada Teman-teman ku KI. 03 yang membanggakan
· Kepada Almamater kebanggaan ku
· Kepada Teman yang membantu ku (Zepriani & Aisyah) 
KATA PENGANTAR

((( ((( (((((((((((( (((((((((( 
Alhamdulillah puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan nikmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: PENGARUH MANAJEMEN PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH TERHADAP MINAT BACA MAHASISWA KI ANGKATAN 2009 IAIN RADEN FATAH PALEMBANG. Kemudian shalawat dan salam senantiasa selalu tercurah pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat serta orang-orang yang selalu istiqomah dijalan Allah SWT.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini banyak menemui kesulitan-kesulitan namun berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis banyak mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Frof. Dr. H. Aflatun Muchtar, selaku Rektor IAIN Raden Fatah Palembang.

2. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang Dr. Kasinyo Harto, M. Ag.

3. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.
4. Ibu Kris setyaningsi, S. E selaku pembimbing I dalam penulisan skripsi ini.
5. Ibu Febriyanti, M, Pd. I selaku pembimbing II dalam penulisan skripsi ini.  
6. Ayahanda (alm. Salim) dan Ibunda ( Hasanah)  tercinta serta saudari-saudari ku (Hamidah, Umayah, Sumiati ), Saudara-saudaraku (Yazid Bustomi, Tantowi Jauhari, Abdul Somad, Dan Ahmad Bayumi) yang sangat ku sayangi. Dan Keponakan ku (Hasni Dan Hany)

7. Teman-teman yang telah mendukungku anak KI 03 angkatan 2009. 

Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan disana-sini untuk itu penulis mengharapkan kritik dan sarannya yang bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan yang akan datang.

Akhirnya rasa syukur tak terhingga, penulis ucapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan akan menambah khazana bagi ilmu pengetahuan.






Palembang, 


2013






Mahasiswa 






Robiatul Adawiyah 






Nim. 09290063

DAFTAR ISI

Halaman Judul…………………………………………………………………….  
  i

Pengantar skripsi……………………………………………………………………..ii
Halaman Pengesahan……………………………………………………………..     iii
Moto dan Persembahan…………………………………………………………...    iv

Kata Pengantar……………………………………………………………………
v

Daftar Isi………………………………………………………………………….
vi

Abstrak…………………………………………………………………………..     vii

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah….……………………………………………... 1
B. Identifikasi Masalah…………………………………………………….. 5
C. Batasan Masalah.……………………………………………………....... 6
D. Rumusan Masala...……………………………………………….....……6

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.……………………………………..... 7
F. Hipotesa Penelitian……………………………………………………… 8
G. Definisi Operasional ………………………………………………........  8
H. Kerangka Teori ………………………………………………………..
 12  
I. Tinajauan Pustaka …………………………………………………...…14
J. Metodologi Penelitian ………………………………………………… 17
K. Sistematika Pembahasan ……………………………………………...
 21
BAB
II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Manajemen………………………………………………… 23

B. Fungsi Manajemen Perpustakaan……………………………………… 25

C. Ruang lingkup Perpustakaan..…………………………………………. 27

D. Ruang lingkup Manajemen Perpustakaan.........……………………….. 33

E. Ruang lingkup Pustakawan..................................................................... 37

F. Ruang lingkup Minat Baca .....…………...……………………………. 40

BAB
III
PROFIL  PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH  IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

A. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 

FatahPalembang...………………………………………………………. 50
B. Letak Geografis Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 
Fatah Palembang………………..………………………………………. 52
C. Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 
Fatah Palembang…..……………………………………………………. 52
D. Keadaan Pegawai Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 
Fatah Palembang..………………………………………………………. 54
E. Keadaan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Fakultas Tarbiyah 
IAIN Raden Fatah Palembang……………...........………………………56
F. Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden 
Fatah Palembang..………………………………………………............. 58
BAB   IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil wawancara Manajemen Perpustakaa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Raden Fatah Palembang………………………………………………... 59
B. Hasil Penelitian minat baca mahasiswa ki  02 angkatan 2009  IAIN 
Raden Fatah Palembang……………………………………………....... 64
C. Hasil Penelitian minat baca mahasiswa ki 03 angkatan 2009  IAIN 
Raden Fatah Palembang………………………………………………... 78
D. Hasil Penelitian Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang……………………………………………………………….93

BAB
V
PENUTUP

A. Kesimpulan……………………………………………………………... 97
B. Saran ………………………………………………………………….... 98
DAFTAR PUSTAKA


LAMPIRAN-LAMPIRAN
ABSTRAK

Penelitian dengan judul Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang, Tujuan penelitian ini yaitu Untuk Mengetahui Bagimana Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang dengan Minat Baca Mahasiswa KI angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang serta Untuk Mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh dari kedua variabel tersebut 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah mahasiswa KI. 02 dan KI. 03 angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang, yang mejadi sampelnya dalam penelitian ini yang berjumlah 58 orang orang mahasiswa yang akan di perbandingkan untuk mengetahui hasil minat baca mahasiswa. Sumber data yang akan diteliti yaitu kepala perpustakaan, staf pegawai perpustakaan, dan mahasiswa KI. 02 dan KI. 03 angkatan 2009. Sebagaimana yang telah diperoleh dengan metode wawancara, observasi, dan angket, setelah data dikumpul kemudian menggunakan rumus uji t


Hasil penelitian ini pertama, setelah melakukan wawancara dengan Kepala Perpustakaan dan Staf Pegawai Perpustakaan, tentang Manajemen Perpustakaannya dapat dikatakan cukup baik . kedua Minat Baca Mahasiswa KI. 02 Angkatan 2009 setelah dianalisa dengan rumus tes “t”, kategori TSR dan distribusi frekuensi adalah dalam kategori sedang, yaitu dari 7 orang (24,13%) responden menyatakan baik, sementara yang menyatakan sedang ada 14 orang (48,28%) responden, dan yang menyatakan rendah ada 8 orang (27,59%) responden. Ketiga, Minat Baca Mahasiswa KI. 03 Angkatan 2009 setelah dianalisa dengan rumus tes “t”, kategori TSR dan distribusi frekuensi adalah dalam kategori sedang, yaitu dari 6 orang (20,69%) responden menyatakan baik, sementara yang menyatakan sedang ada 21 orang (72,41%) responden, dan yang menyatakan rendah ada 2 orang (6,90%) responden. Kempat ada pengaruh yang positif Antara Manajemen Perpustakan Fakultas Tarbiyah Dengan Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang setelah dianalisis dengan menggunakan rumus tes “t” to 3,05 lebih besar dari tabel t 2,00 (taraf signifikansi 5%) dan 2,65 (taraf signifikansi 1%)

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi akan memiliki kenerja yang baik apabila didukung dengan Manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Perpustakaan berkembang menjadi suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan baik, dan dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu
. Adapun perpustakaan perguruan tinggi ini benar-benar berada di suatu perguruan tinggi.  Baik universitas, akademi, sekolah tinggi,  ataupun institut.perpustakaan ini sering di sebut sebagai “jantungnya universitas”
. 
Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut dengan “research library” atau perpustakaan penelitian karena memang sarana intuk meneliti. Sebagai perpustakaan penelitian maka koleksinya harus disesuaikan dengan seluruh fakultas, jurusan, dan program serta mata kuliah yang ada, baik berupa buku-buku, majalah, jurnal ilmiah, maupun bahan pustaka yang lain
.   

Jika Perpustakaan Fakultas Tarbiyah ditinjau dari segi tenaga pengelolaannya kurang memadai sehingga perpustakaan kurang maksimal sesuai dengan fungsinya dan dilihat dari segi pengelolaan bahan pustaka yang kurang maksimal baik dri segi bahan pustaka dan juga bahan pustaka yang tidak stersusun dengan rapi sesuai dengan  nomor katalognya, 

Untuk mengelola sebuah Perpustakaan diperlukan kemampuan Manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kemampuan Manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efesien. Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan baik adalah ilmu Manajemen, karena Manajemen sangat diperlukan dalam berbagai kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh elemen dalam suatu perpustakaan. Adapun menurut Fattah menjelaskan bahwa dalam proses Manajemen terdapat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang Manajer atau pemimpin yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan.
Manajemen perpustakaan juga disebut sebagai pengelola perpustakaan, berfungsi atau tidaknya masih bergantung kepada penataan kerjanya. Adapun ruang buku, perlengkapan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. Tetapi walaupun ruang yang tersedia sangat luas, buku-buku tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka ragam judulnya, perlengkapan yang tersedia sangat lengkap, semuanya kurang berguna apabila tidak di tata atau dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu agar penyelenggaraan perpustakaan dapat menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar, maka perlu adanya penataan kerja atau pengelolaan perpustakaan
. 
Pengelolaan perpustakaan berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwadahi dalam suatu struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan. Oleh karena itu sturktur organisasi merupakan wadah pengkoordinasian, maka strukutr organisasi perpustakaan harus mampu menunjukan hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas kedudkan, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing
.

Manajemen perpustakaan yang telah ditinjau di fakultas tarbiyah, kurang baik dalam pengelolaannya. Karena kurangnya tenaga pengelola sehingga, bahan pustaka nya masih ada yang kurang atau tidak ada di perpustakaan, bahan pustaka nya tidak beraturan atau tidak disusun dengan judul buku yang telah dibuat di rak buku atau lemari buku, tidak di bolehkan meminjam buku oleh pelayan perpustakaan karena memang peraturan dan alasannya karena takut bukunya akan rusak atau hilang.


Minat adalah suatu rasa sesuatu keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada paksaan dari orang lain melainkan yang timbul dari diri kita sendiri. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka akan semakin besar minat kita
. 
Sedangkan baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, memperhitungkan, dan memahami. Tujuan umum membaca mendapat informasi yang baru
. Dan juga bisa apabila kita senang membaca kita akan dapat menambah ilmu pengetahuan, mendapatkan ide-ide baru, dan memiliki kecerdasan yang dapat berguna bagi diri sendiri dan orang lain. Membaca sebagai minat yang tujuannya adalah menanamkan kebiasaan dan rasa senang membaca pada diri kita. Sebagai pengelola perpustakaan, pustakawan harus berusaha semaksimal mungkin mengembang minat baca mahasiswa, sehingga perpustakaan benar-benar dapat mengemban misinya sebagai pusat sumber belajar

Minat baca yang ditinjau oleh peneliti di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah ialah minat baca mahasiswa KI itu sendiri sedikit, karena bahan pustaka yang mereka cari tidak di ada sehingga mereka kurang berminat dating ke perpustakaan tersebut. Dan mahasiswa yang datang ke perpustakaan hanya membaca buku yang lainnya.
Perpustakaan yang dikelola dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu sarana yang sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan (Bafadal, 2005: V) da n adapun Teori pendapat Pachorizi dan Diem (2005: 145-146) bahwa keteraksesan bahan bacaan di perpustakaan sekolah mempengaruhi minat baca siswa. Semakin terakses bahan bacaan diperpustakaan sekolah semakin tinggi minat baca siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil judul Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang. Karena kurangnya pengelolaan pada bahan pustaka, sehingga minat baca mahasiswa kurang baik.

Berdasarkan observasi penulis, dengan keterbatasan bahan pustaka yang kurang memadai dan tidak tersususun sesuai dengan katalognya yang membuat mahasiswa malas untuk mengunjungi perpustakaan.
B. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang penulis akan identifikasikan.
1. Banyak mahasiswa kurang menyadari pentingnya perpustakaan itu bagi kehidupan mahasiswa untuk mendapatkan sumber informasi dan sebagai sumber belajar.
2. Pelayanan di perpustakaan jarang yang mau membantu pengunjung yang sulit mencari bahan-bahan pelajaran yang diperlukan.
3. Di dalam perpustakaan Fakultas Tarbiyah banyak kekurangan sarana prasarana seperti buku sehingga mahasiswa sulit untuk mencari bahan pustaka yang dibutuhkan.
4. Pelayanan perpustakaan itu kurang ramah sehingga pengunjung tidak betah berlama-lama di dalam perpustakaan
C. Batasan Masalah


Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penulis membatasi penelitian ini yang akan lebih menjurus pada Manajemen Perpustakaan bagian pelayanan Pustakawan di perpustakaan karena pelayanan pustakawan itu sangat dibutuhkan bagi suatu perpustakaan dan adapun yang akan diteliti Minat Baca mahasiswanya dikhususkan pada Mahasiswa  KI. 02 dan KI. 03 angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, penyusun menentukan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?
2. Bagaimana  Minat Baca Mahasiswa KI Fakultas Tarbiyah Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang?

3. Bagaimana Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dapat penulis uraikan satu persatu, tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
2. Untuk mengetahui Bagaimana Minat Baca Mahasiswa KI Angatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang
3. Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang
Adapun kegunaan penelitian ini dapat penulis uraikan satu persatu, tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti agar dapat di jadikan bahan informasi terhadap pentingnya manajemen dalam suatu perpustakaan

2. Bagi kepala perpustakaan agar bisa lebih meningkatkan manajemen perpustakaan yang di pimpin
3. Bagi karyawan perpustakaan agar lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan  kepada para pengunjung agar mereka merasa nyaman berada di dalam perpustakaan 

4. Bagi lembaga dapat ditingkatkan lagi partisipasinya dalam manajemen perpustakaan.
F. Hipotesa Penelitian 
Hipotesa penelitian ini adalah 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Manajemen Perpustakaan Dengan Minat Baca Mahasiswa KI angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang.

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Manajemen Perpustakaan Dengan Minat Baca Mahasiswa KI angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang.
G. Definsi Operasional Variabel
Manajemen perpustakaan atau Pengelolaan perpustakaan adalah segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwadahi dalam suatu struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan. Oleh karena itu sturktur organisasi merupakan wadah pengkoordinasian, dan juga harus mampu menunjukan hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas kedudukan, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing
. Adanya manajemen perpustakaan maka teraksesnya bahan bacaan di perpustakaan sekolah mempengaruhi minat baca siswa. Semakin banyak terakses bahan bacaan diperpustakaan sekolah semakin tinggi minat baca siswa
Adapun fungsi manajemen yang digunakan pada perpustakaan yaitu:

1. Planning (perencanaan), ialah salah satu tugas perpustakaan yaitu membuat perencanaan. Rencana ialah tindakan yang direncanakan atau diproyeksikan pada masa mendatang. Adapun indikator dari perencanaan ini adalah

a. Perumusan tujuan yang ingin dicapai
b. Pemilihan program untuk mencapai tujuan 

c. Identifikasi tujuan 
d. Pengerahan sumber yang jumlah nya selalu terbatas
 

2. Organizing (pengorganisasian), pengorganisasian berarti menyusun struktur kekuasaan formal dengan batasan jelas dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun indikator dari pengorganisasian  adalah

a. Perumusan tujuan organisasi yang jelas

b. Pembagian pekerjaan 
c. Pembagian wewenang para pegawai
d. Adanya kesatuan komando

e. Adanya yang mengkoordinasi perpustakaan

3. Staffing (penyusunan pegawai), yaitu keseluruhan fungsi staf, adapun indikator dari penyusunan pegawai:

a.  Kesempatan kerja 

b.  Pelatihan staf pegawai
c. Pemantapan lingkungan kerja yang menyenangkan untuk melaksanakan tugas 

d.  Penyusunan staf harus sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh personilnya
.

4. Directing (pengarahan/pembinaan kerja), pengarahan atau pembinaan kerja merupakan tugas berkesinambungan. Pengarahan tersebut dilakukan agar perpustakaan dapat melakukan tugasnya sesuai dengan fungsi dengan baik. Adapun indikator dari pembinaan kerja adalah
a. Pengambilan keputusan dalam perintah umum dan khusus 
b. Serta melaksanakannya dari hasil pengambilan keputusan tersebut
5. Controlling (pengawasan), pengawasan merupakan proses untuk “menjamin” bahwa tujuan organisasi (perpustakaan ) dan manajemen tercapai. Adapun indikator dari pengawasan ini 

a. Menetapkan standar-standar pelaksanaan kerja

b. Pengukuran hasil atau pelaksanaan pekerjaan

Adapun dalam manajemen perpustakaan itu memiliki tata urutan tugas-tugas pelayanan teknis dan pelayanan pembaca:

1. Pelayanan teknis indikatornya yaitu:
a. Pengadaan bahan-bahan pustaka

b. Inventarisasi bahan-bahan pustaka

c. Klasifikasian bahan-bahan pustaka

d. Katalogisasi bahan-bahan pustaka

e. Pembuatan label buku/callnumber
f. Penyusunan buku-buku dilemari atau rak buku yang tersedia

g. Pengisian buku pengunjung

2. Pelayanan pembaca indikator yaitu:
a. Bantuan informasi kepada semua pengunjung yang memerlukan

Minat baca adalah aktivitas yag dilakukan dengan sepenuh ketekunan dan cederung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembacanya dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektual dan pembelajaran sepanjang hayat serta dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira. Membaca sebagai minat yang tujuannya adalah menanamkan kebiasaan dan rasa senang membaca pada diri kita. Sebagai pengelola perpustakaan, pustakawan harus berusaha semaksimal mungkin mengembang minat baca mahasiswa, sehingga perpustakaan benar-benar dapat mengemban misinya sebagai pusat sumber belajar

Adapun indikator dari minat baca yaitu 

1. Sering datang ke perpustakaan (4x seminggu)
2. Mahasiswa selalu membaca diperpustakaan (2 jam)
3. Mahasiswa tekun dalam mencari bahan pustaka

Adapun idikator dari kurangya minat baca yaitu;

1.  Jarang datang keperpustakaan

2. Mahasiswa kurang senang membaca diperpustakaan

3. Kurang memperhatikan bahan bacaan yang ada di perpustakaan
H. Kerangka Teori

Manajemen menurut Herlina yaitu Manajemen adalah suatu cara untuk merencanakan, mengumpulkan, dan mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya untuk suatu tujuan
.
Dalam mengembangkan perpustakaan agar lebih maju dibutuhkan nya seorang pustakawan, pustakawan hendaknya memiliki kompetensi, ilmu pengetahuan an keterampilah khusus. Adapun kompetensi yang mereka miliki

1. Kompetensi personal 
kompetensi personal adalah kompetensi yang harus dimiliki  seseorang yang berupa kemampuan pribadi yang diperoleh melalui penddikan, pengalaman dan bersifat kepribadian
2. Kompetensi manajemen 

 Meskipun pustakawan tidak terlibat langsung pada manajerial, maka mereka perlu memahami temtang manajemen perpustakaan.

3. Kompetensi pendidikan 

 Para pustakawan pun bergerak di bidang pendidikansehingga mereka wajib memiliki kompetensi pendidikan, kompetensi pendidikan dalam hal ini adalah kemampuan mendorong dan membimbing orang lain untuk mandiri dalam akses informasi dan pemanfaatan bahan informasi dalam upaya peningkatan kualitas diri

4. Kompetensi pelayanan 
 Perpustakaan sebagai sistem informasi yang memiliki tugas menyediakan pelayanan informasi

5. Kompetensi ilmu pengetahuan 

Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan harus dikelola dengan ilmu perpustakaan dan ilmu-ilmu lain yang terkait seeprti ilmu informasi, manajemen, statistik, komputer, psikologi, komunikasi, dan lain-lain

Untuk mengelola sebuah Perpustakaan diperlukan kemampuan Manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kemampuan Manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efesien. 
Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan baik adalah ilmu Manajemen, karena Manajemen sangat diperlukan dalam berbagai kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh elemen dalam suatu perpustakaan. Agar minat bacanya terarah  dan juga harus mampu menarik pembaca dan pengunjung. 
Pengelolaan perpustakaan berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwadahi dalam suatu struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan. Oleh karena itu sturktur organisasi merupakan wadah pengkoordinasian, maka strukutr organisasi perpustakaan harus mampu menunjukan hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas kedudkan, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing
.
Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sumber bacaan tertentu. Pendorong bagi bangkitnya minat baca ialah kemampuan membaca, dan pendorong bagi berseminya budaya baca. Dapat mendorong kita agar terbiasa membaca, agar terpelihara kebiasaan membaca dengan tersedianya bahan bacaan yang baik, menarik, memadai. Sehubungan dengan minat dan budaya baca tersebut  paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui yaitu:
1. Dimulai adanya kegemaran karena tertarik bahwa di dalam bacaan tertentu terdapat sesuatu yang menyenangkan diri pembacanya

2. Terwujudnya kebiasaan membaca, kebiasaan itu daapt diwujudkan manakala sering dilakukan 
3. Kebiasaan membaca itu dapat dipelihara tanpa “gangguan”
.
I. Tinjauan Pustaka


Afriani dalam penelitiannya yang berjudul “Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar (telaah terhadap informasi perpustakaan di SMU Negeri 15 Palembang)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah tempat untuk menyimpan dan mengelola serta memberikan layanan bahan buku-buku baik buku pelajaran maupun non pelajaran, serta mengatur koleksi bahan perpustakaan secara sistematis untuk digunakan instansi yang berada dilingkungan sekolah sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar untuk menunjukan suatu komponen sistem pembelajaran untuk menunjukan kualitas pendidikan


Rahmaniah dalam penelitiannya yang berjudul “eksitensi perpustakaan upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Indralaya Ogan Ilir”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa eksitensi perpustakaan di SMP Negeri 4 Indralaya. Sudah baik dari segi pelayanan, keindahan, fasilitas, keamanan, maupun referensiyang menarik, terutama buku-buku yang berhubungan dengan pengetahuan yang dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, tujuan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan perpustakaan tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar


Sri yuniarsi dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Pelayanan Petugas Perpustakaan Dengan Minat Baca Siswa Madrasah Aliyah Negeri Prabumulih”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pelayanan petugas perpustakaan MAN Prabumulih dalam kategori sedang, yaitu 62 orang responden (65,96%) dengan indikator diantaranya siswa kadang saja mengisi buku ketika mengunjungi perpustakaan, cara untuk mendapatkan bahan yang diinginkan adalah pustakawan mencari buku-buku yang diinginkan. Minat baca siswa MAN Prabumulih dalam kategori sedang yaitu 68 orang yang responden(72,34%) dengan indikator motivasi siswa adalah hanya mengisi waktu kosong, faktor yang memotivasi siswa membaca karena disuruh orang tua dan guru, bahan bacaan yang sering dibaca adalah buku-buku cerita atau komik, frekuensi waktu membaca siswa dalam 1 jam peningkatan sedikitprilaku siswa setelah banyak membaca adalah biasanya terdapat hubungan positif yang signifikan antara pelayan petugas perpustakaan dengan minat baca siswa MAN Prabumulih. Berdasarkan hasil analisa statistik, bahwa θ lebih besar dari pada table, baik pada signifikansi 5% maupun 1%0\ 0,205<0,729>0,267
. 
Berbagai penelitian diatas, disini penulis memastikan bahwa pembahasan penulis tentang  “Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang”. Belum pernah diteliti maupun dituliskan, Manajemen Perpustakaan disini yang akan diteliti tentang pengelolaan perpustakaan, dimana untuk mengelolah suatu perpustakaan itu harus mempunyai Manajemen yang baik agar perpustakaan itu berjalan dengan sesuai tujuan yang ingin dicapai, sedangkan Minat baca itu sendiri keinginan atau kemauan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang luas, minat baca disini dikhususkan pada Mahasiswa KI angkatan 2009 
J. Metodologi Penelitian

Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei objek yang diteliti:

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah jenis penelitian kuantitatif, karena penulis akan menggambarkan sekaligus menganalisis antara Manajemen Perpustakaan dan Minat Baca, oleh karena itu perlu gambaran yang koprehensif untuk menjelaskannya sehingga memberikan konstribusi yang baik pada manajemen itu sendiri. Sedangkan pendekatan penelitiannya ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu peneliti akan memberikan sumbangan pemikiran seberapa besar korelasi antara Manajemen Perpustakaan Dengan Minat Baca, karena kuantitatif sendiri adalah penelitian yang memaparkan analisis penelitiannya dengan angka dan menggunakan perhitungan statistik dalam menganalisisnya.

2. Jenis dan sumber data

a. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan dalam dua jenis data kualitatif adalah wawancara tentang Manajemen yang ada di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan wawancara tentang Manajemen Perpustakaan fakultas Tarbiyah  dan jenis data kuantitatif yaitu menyebarkan angket Tentang Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang, kepada mahasiswa KI.02 dan KI.03, dan jumlah mahasiswa
b. Sumber Data

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Mahasiswa KI sebagai sampel, sedangkan data skunder Kepala Perpustakaan, dan Pustakawan Perpustakaan.
3. Populasi dan sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran populasi adalah Mahasiswa Kependidikan Islam. 02 dan Kependidikan Islam. 03 Angkatan 2009 yang akan di perpbandingkan untuk mengetahui hasil minat bacanya Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang berjumlah 58 orang. Sedangkan sampel adalah seluruh anggota populasi tersebut mungkin dijadikan objek penelitian.




    Anggota Populasi Dan Sampel
	Nama        angkatan 2009
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	          KI 02
	12
	17
	29

	         KI 03
	7
	22
	29

	J
Jumlah
	19
	39
	58


4. Desain Variabel penelitian dari skema berikut ini:
Variable penelitian ini dapat dilihat 
         Variabel pengaruh               


      variabel terpengaruh 


5. Metode Pengumpulan Data


Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas dapat diperoleh dengan menggunakan
a.  Observasi

Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ketempat lokasi penelitian, seperti Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Cara memperoleh Datanya penulis mengadakan pengamatan secara langsung di perpustakaan.
b.  Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.   
c. Angket
Metode ini digunakan untuk mengumpulka data tentang Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, Minat Baca Mahasiswa KI Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Cara memperoleh datanya angket ditunjukan kepada mahasiswa yang menjadi responden penelitian. 

d. Dokumentasi
Dokumentasi, teknik ini di gunakan untuk memperoleh data jumlah dosen di perpustkaan, sarana dan prasarana serta data lain yang perlukan.

6. Teknik Analisa Data

Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yang berupa hasil angket yang telah disebarkan kepada mahasiswa, kemudian diperkuat dengan menggunakan wawancara untuk mendapatkan penjelasan kebenaran dari angket adapun rumusan yang dipakai dalam menganalisis Pengaruh Manajemen Perpustakaan Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI itu sendiri. 

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan penegelompokan sesuai dengan variabelnya, selanjutnya untuk mencari pengaruh antara variable x (manajemen perpustakaan) dengan variable y (minat baca), maka penulis menggunakan analisis data Tes “t”
 

to  =      M1 – M2
                                 SEM1- M2
keterangan :

MD : Nilai-Rata-rata selisih antara variabel I dan variabel II
SEM1 : Standard Error (standar kesesatan)

K.  SISTEMATIKA  PEMBAHASAN


Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi ini, maka penulisan membuat sistematika pembahasan, sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut

Bab I : Pendahuluan, bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Hipotesa Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Dan Sistematika Pembahasan.

Bab II : Manajemen Perpustakaan, Dan Minat Baca, Yang Berisikan Pengertian Manajemen, Pengertian Perpustakaan, Fungsi Perpustakaan, Tujuan Perpustakaan, Pengertian Manajemen Perpustakaan, Pelayanan-Pelayanan  Perpustakaan, Pengertian Perpustakaan, Tugas-Tugas Pustakawan, Sifat-Sifat Yang Dimiliki Pustakawan, Pengertian Minat, Pengertian Baca, Pengertian Minat Baca, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca, Dan Faktor-Faktor Yang Membangkitkan Minat Baca
Bab III : Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, Yang Berisikan Historis Dan Letak Geografis Perpustakaan Tarbiyah, Keadaan Pegawai /Karyawan Perpustakaan Tarbiyah, Struktur Organisasi Perpustakaan Tarbiyah, Keadaan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Tarbiyah
Bab IV : Analisis Data, Yang Berisikan Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Iain Raden Fatah Palembang, Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009, Pengaruh Manajemen Perpustakaan Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 Iain Raden Fatah Palembang
BAB V: Kesimpulan Dan Saran-Saran
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Manajemen


Istilah Manajemen berasal dari kata Manajemen (bahasa Inggris), turunan dari kata “to manage” yang artinya mengurus atau tata laksana atau ketatalaksanaan. Sehingga Managemen dapat diartikan bagaimana cara manajer mengatur, membimbing, dan memimpin semua orang yang menjadi pembantunya agar usaha yang digarap dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Manajemen adalah suatu cara untuk merencanakan, mengumpulkan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya untuk suatu tujuan
.

Adapun menurut Fattah yang menjelaskan tentang manajemen yang dikutip oleh Dadang Suhardian menjelaskan bahwa dalam proses Manajemen terdapat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang Manajer atau pemimpin yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Oleh karena itu Manajemen diartikan sebagai sebuah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dalam segala aspeknya agar tujuan organisasi terjadi secara efektif dan efesien
.

Sedangkan menurut Zulkifli Amsyah (2001:1) tentang manajemen yang dikutip dari buku Lasa Hs, bahwa manajemen itu adalah proses kegiatan mengelola sumber daya manusia, materi, dan metode berdasarkan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efesien
.

Adapun menurut Harold Koontz dan O’ Donnel tentang manajemen dalam bukunya yang berjudul “Principles of Manajemen” yang dikutip Herlina mengemukakan manajemen adalah berhubungan dengan pencapaian sesuatu tujuan yang dilakukan melalui  dengan orang-orang lain


Sedangkan menurut George R. Terry tentang manajemen dalam buku dengan judul “Principles of Manajemen” yang dikutip Herlina memberikan definisi: “Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dan pengawasan, dengan memanfatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”


Selanjutnya menurut James A. F. Stoner, tentang manajemen yang dikutip Herlina menjelaskan bahwa manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalu orang-orang


Dan menurut Luther Gullick tentang manajemen yang dikutip Herlina menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu bidang ilmu pengetahuan/science yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih manfaat bagi kemanusiaandan memandang manajemen sebagai ilmu pengetahuan dan memandang unsur manusia sebagai unsur utama manajemen.
 


Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen adalah suatu cara yang bisa dilakukan dengan beberapa fungsi  dari manajemen yaitu Perencanaan ialah merencanakan suatu kegiatan agar kegiatan itu dapat berjalan dengan lancar, pengorganisasian ialah mengorganisasikan dari suatu kegiatan dengan cara membagi tugas seluruh pegawai agar kegiatan itu dapat berjalan dengan maksimal, pelaksanaan ialah melaksanakan dari kegiatan yang dilakukan, sedangkan pengawasan ialah mengawasi dari  suatu kegiatan yang sedang berlangsung dan juga dapat mengendalikan suatu sumber daya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan agar manajemen itu dapat berjalan dengan lancar.

B. Fungsi Manajemen Perpustakaan

Adapun fungsi manajemen perpustakaan yang digunakan pada perpustakaan yaitu:

1.  Planning (perencanaan), ialah salah satu tugas perpustakaan yaitu membuat perencanaan. Rencana ialah tindakan yang direncanakan atau diproyeksikan pada masa mendatang. 

2. Organizing (pengorganisasian), pengorganisasian berarti menyusun struktur kekuasaan formal dengan batasan jelas dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Staffing (penyusunan pegawai), yaitu semua petugas perpustakaan itu disusun sesuai dengan fungsinya masing-masing, dan sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh para petugas perpustakaan 

4. Directing (pengarahan/pembinaan kerja), pengarahan atau pembinaan kerja merupakan tugas berkesinambungan. Pengarahan tersebut dilakukan agar perpustakaan dapat melakukan tugasnya sesuai dengan fungsi dengan baik
.
5. Controlling (pengawasan), pengawasan merupakan proses untuk “menjamin” bahwa tujuan organisasi (perpustakaan ) dan manajemen tercapai
. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen sangat dibutuhkan bagi semua kegiatan termasuk juga bagi perpustakaan, agar perpustakaan dapat terarah dengan baik dan juga dapat dicapai sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.  Dan adapun macam-macam dari  fungsi manajemen yaitu perencanaan ialah membuat suatu rancangan untukmsuatu kegiatan yang akan dilaksanakan agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik, pengorganisasian ialah menyusun suatu kelompok sesuai dengan tugas yang diberikan, agar kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan maksimal, penyusunan pegawai ialah membagi tugas-tugas yang diberikan kepada para pegawai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawai, pengarahan/pembinaan ialah mengarahkan semua pegawai dalam melaksanakan kegiatan tersebut aga kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
C. Pengertian Perpustakaan


Istilah Perpustakaan berasal dari kata Latin atau libri artinya buku. Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah yang artinya tentang buku, dalam bahasa Inggris terkenal istilah library dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pustaka artinya kitab. Kata dasar Perpustakaan adalah pustaka. Pengertian Perpustakaan berkembang menjadi suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan baik, dan dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu
. 

 Pengertian menurut Ibrahim bafadal, perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material), yang diatur secara sistematis menurut aturan tertntu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya
.

Adapun menurut Lasa yang menyatakan bahwa perpustakaan merupakan sistem informasi yang didalamnya terdapat aktivitas pengumupaln, pengelohan, pengawetan, pelestarian, penyajian, dan penyebaran informasi. Informasi tersebut meliputi produk intelektual dan artistik manusia, dan alam pelaksanaan tersebut diperlukan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal atau non formal di bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi
. 

Sedangkan menurut Herlina yang menyatakan bahwa Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi akan memiliki kenerja yang baik apabila didukung dengan Manajemen yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah para upaya pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Perpustakaan berkembang menjadi suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan baik, dan dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu
. Adapun perpustakaan perguruan tinggi ini benar-benar berada di suatu perguruan tinggi.  Baik universitas, akademi, sekolah tinggi,  ataupun institut.perpustakaan ini sering di sebut sebagai “jantungnya universitas”
. 

 Adapun juga Pendapat dari Sutarno yang menyatakan bahwa Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut dengan “research library” atau perpustakaan penelitian karena memang sarana intuk meneliti. Sebagai perpustakaan penelitian maka koleksinya harus disesuaikan dengan seluruh fakultas, jurusan, dan program serta mata kuliah yang ada, baik berupa buku-buku, majalah, jurnal ilmiah, maupun bahan pustaka yang lain
.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan itu adalah Pusat sumber belajar, dimana didalam perpustakaan terdapat berbagai macam bahan pustaka yang dibutuhkan oleh masyarakat juga tempat untuk mengelola bahan pustaka baik yang berupa bahan pelajaran dan juga bukan bahan pelajaran melainkan seperti jurnal, majalah dan Koran juga tempat mencari informasi dan berbagai ilmu pengetahuan tentang pendidikan. 

D. Fungsi Perpustakaan



secara umum, perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum, sebagai berikut:

1. Fungsi informasi (informatif)

Perpustakaan merupakan sumber informasi bagi pencari dan pengguna informasi.

2. Funsi pendidikan (edukatif)

perpustakaan merupakan sumber belajar. Fungsi sebagai pendidikan yaitu memberikan kesempatan belajar sendiri bagi semua pembaca.

3. Funsi penyebaran pengetahuan

Perpustakaan dianggap sebagai tempat penyimpanan dan penyebaran pengetahuan. Ini sesuai dengn paradigm perpustakaan, yang semula sebagai tempat penyimpanan pengetahuan terekam, kemudian, pengolahan lalu pengyebaran kepada pengguna.

4. Fungsi sarana simpan karya manusia

   
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, CD, dan sejenisnya.

5. Fungsi rekreasi

Perpustakaan menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk membangun kreativitas dan mengembangkan minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan.

6. Fungsi kultural

Perpustakaan merupakan wujud dari dari suatu proses budaya, didalamnya dikoleksikan berbagai bentuk warisan budaya, khusunya budaya literer, sehingga perpustakaan juga merupakan wahana pewarisan budaya
.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Fungsi Perpustakaan itu adalah dimana didalam sebuah perpustakaan itu terdapat banyak bahan pustaka dan koleksi lainnya, yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan berbagai wawasan dan juga dapat membantu kita dalam mengerjakan tugas kita. Dan juga dapat mengetahui bahwa perpustakaan banyak fungsinya 

E. Tujuan Perpustakaan 

Menurut Ibrahim Bafadal tujuan perpustakaan itu ialah dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar
.

Sedangkan menurut Andi Prastowo, bahwa perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dari sekolah, komponen utama disekolah, diharapkan mampu menunjang terhadap pencapaian tujuan sekolah. Selaras dengan hal tersebut, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan. 

3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.

4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan kurikulum.

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat membaca dan belajar kepada para siswa.

6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif dan ringan, misalnya fiksi, cerpen, dan lain sebagainya

F. Manfaat Perpustakaan 

Menurut Ibrahim bafadal perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar disekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebuh jauh lagi, antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih kearah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi dan sebagainya. 
 


Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan di sekolah dasar, maupun sekolah menengah adalah sebagai berikut:

1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca.

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.

3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca.

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa.

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab.

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam meyelesaikan tugas-tugas sekolah.

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran.

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
.


Jadi dapat disimpulkan bahwa Manfaat Perpustakaan itu sangat banyak sekali selain membuat kita senang mengunjungi perpustakaan, juga dapat menambah ilmu pengetahuan kita dan juga dapat membantu kita dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kita kerjakan, dan dapat membantu kita dalam mencari sumber-sumber belajar yang kita butuhkan  

G. Pengertian Manajemen Perpustakaan

Dikutip dari buku Ibrahim bafadal, Secara definitif pengelolaan perpustakaan berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwadahi dalam suatuy struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan. Oleh karena itu sturktur organisasi merupakan wadah pengkoordinasian, maka strukutr organisasi perpustakaan harus mampu menunjukan hubungan antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas kedudukan, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing.
 

Adapun pendapat dari Jo Bryson (1990:4) tentang manajemen perpustakaan yang dikutip oleh Lasa bahwa manajemen perpustakaan adalah   merupakan upaya pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, system, dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan keahlian
.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen Perpustakaan itu adalah dimana suatu perpustakaan itu harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar perpustakaan dapat berjalan dengan lacar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, manajemen perpustakaan itu dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya agar mampu menjadikan perpustakaan sebagaipusat sumber belajar yang besar sekali manfaatnya bagi perpustakaan. 

H. Pelayanan-pelayanan Perpustakaan 

1. Pelayanan sirkulasi





Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-buku perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistic pengunjung. 

a. Peminjaman buku


Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-masing berbeda dalam hal proses peminjaman buku-buku. Kedua sistem tersebut adalah sistem terbuka dan sistem tertutup.
1).  Sistem terbuka (open acces system)


Pada perpustakaan sekoilah yang menggunakan ssitem terbuka murid-murid diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Apabila akan meminjam maka buku yangtelah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat seperlunya 

2).  Sistem tertutup (closed acces system)



Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem tertutup murid-  murid tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Apabila ingin mencari harus melalui petugas
.

b. Pengembalian buku

Tugas kedua bagian sirkulasi adalah melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjanya. Pada seiap perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya peminjaman. Adakalanya murid-murid mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam sebelum waktunya, ada pula yang tepat pada waktunya, bahkan terlambat. 

c. Statistik pengunjung/peminjaman




Tugas yang ketiga bagian sirkulasi adalah membuat statistik pengunjung dan peminjaman untuk mengetahui seberapa jauh pelayanan perpustakaan
.  

2.    Pelayanan Referensi

Selain tugas pelayanan sirkulasi, pelayanan pembaca juga bertugas dibidang pelayanan referensi. Pelayanan referinsi berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan belajar.

a. Pelayanan informasi


Secara prinsip perpustakaan sekolah harus dapat dijadikan sebaagi sumber informasi bagi setiap orang yang membutuhkannya.dimaan perpustakaan sekolah yang sudah maju petugas pelayanan informasi ini menjadi tanggung jawab petugas referensi sedangkan pada perpustakaan sekolah yang masih baru dirintis yang tenaganya sangat terbatas, pelayanan informasi ini langsung ditangani langsung oleh kepala perpustakaan sekolah sendiri.




Ada dua faktor agar tugas pelayanan informasi dapat terselenggara yaitu: kelengkapan koleksi dan kemampuan petugas

1).   Kelengkapan koleksi

Kelengkapan koleksi yang tersedia di perpustakaan sekolah sangat mempengaruhi terhadap pelayanan informasi, oleh sebab itu pengadaan bahan-bahan pustaka harus diusahakan secara kontinu. Apabila tidak mampu membeli buku-buku usahakanlah dengan cara lain seperti tukar menukar atau meminjam dari perpustakaan sekolah lainnya

2).   Kemampuan petugas




Perpustakaan sekolah yang sudah maju khusunya disekolah menengah dan sekolah tinggi mempunyai tenaga yang cukup banyak sehingga ada petugas yang menjabat sebagai kepala perpustakaan sekolah, ada yang bertugas di bagian sirkulasi dan ada yang bertugas dibagian referensi. Petugas referensi baik itu menjabat sebaagi kepala perpustakaan ataupun petugas khususnya referensi harus mempunyai pengetahuan yang luas dan mengetahui isi dan ciri khas setiap bahan referensi seperti kamus, ensiklopedia, almanac, dan sebagainya. 

b.  Pelayanan pemberian bimbingan belajar




Tugas pemberian bimbingan belajar paling banyak diperlukan di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Tingkat Pertama, sedangkan di Sekolah Menengah Tingkat Atas dan Perguruan Tinggi kurang diperlukan. Walaupun demikian bimbingan belajar tetap penting sekali baik di Sekolah Dasar maupun di Sekolah Menengah
.

I. Pengertian Pustakawan 

Dikutip dari buku Mulyadi tentang profesi kepustakawanan bekal calon pustakawanan tingkat ahli bahwa, Pustakawan adalah pejabat profesional yang berkedudukan sebagai pelaksana penyelenggara, tugas utama kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan dokumentasi dan informasi. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang di peroleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakaan.
 
Adapun menurut Ibrahim bafadal, Petugas perpustakaan adalah seseorang yang telah diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan karena dianggap meemnuhi syarat-syarat tertentu. Tugas-tugas yang behubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan banyak sekali baik yang berhubungan dengan pembinaan maupun pengembangannya
.

Sedangkan pengertian pustakawan yang dikutip dari buku Andi prastowo dalam bukunya Manajemen PerpustakaanSekolah, bahwa pustakawan adalah tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu manajemen perpustakaan, baik melalui pendidikan, kursus, seminar, maupun sekolah formal. Ia bertanggung jawabterhadap gerak maju roda perpustakaan
. 




Pelayanan yang diberikan pustakawan harus bersifat aktif dan proaktif yang selalu menawarkan segala koleksi yang dimiliki, kepada masyarakat yang dilayani dalam kaitan ini Darmono menegaskan bahwa “ setiap petugas perpustakaan perlu melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi, selalu baik pustakawan mengerti masalah psikologa komunikasi atau psikologi yang diberkaitan dengan kegiatan layanan
J. Tugas-Tugas Para Pustakawan 

Agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas, maka perlu dipahami rincian tugas masing-masing. Pustakawan sedikit banyaknya mengetahui ilmu perpustakaan dalam hal ini bertugas:

1. Mengadakan pengadaan

Pengadaan dapat dilakukan dengan cara lain: pembelian pelangganan, tukar-menukar, titipan, hadiah, sumbangan, infak, wakaf, atau membuat sendiri.

2. Mengolah bahan pustaka

Pustakawan bertanggung jawab penuh atas kegiatan pwngolahan ini meskipun dalam pelaksanaannya dibantu oleh tenaga administrasi dan guru pustakawan. 

3. Memberdayakan bahan informasi


Bahan informasi yang dikelola perpustakaan sekolah perlu diberdayakan secara optimal agar memberikan manfaat kepada masyarakat
.

K. Sifat-Sifat Yang Harus Dimiliki Para Pustakawan  

Adapun sifat-sifat dari pustakawan yang dikutip dari buku Andi prastowo yaitu 
1. Kerja sama

2. Konsultasi

3. Peningkatan pengelolaan

4. Keramah tamaan dan kesabaran
.


Sedangkan menurut Ibrahim bafadal, sifat-sifat pustakawan itu adalah 

1. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang perpustakaan sekolah

2. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang pendidikan

3. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat terhadap penyelenggaraan perpustakaan sekolah

4. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun, dan teliti dalam melaksanakan tugas-tugasnya

5. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola perpustakaan sekolah



Jadi dapat disimpulkan bahwa Pustakawan itu adalah seorang pegawai di perpustakaan yang di berikan tugas oleh kepala perpustakaan untuk membantu perpustakaan agar dapat berjalan dengan sesuai tujuan yang ingin dicapai dan juga dapat membantu para pengunjung yang berada dalam perpustakaan yang mengalami kesulitan.
L. Pengertian Minat 




Minat adalah suatu rasa sesuatu keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada paksaan dari orang lain melainkan yang timbul dari diri kita sendiri. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka akan semakin besar minat kita
. 




Jadi dapat disimpulkan bahwa minat adalah keinginan yang ada pada diri kita yang timbul dengan sendirinya yang timbul tanpa kita sadari.

M. Pengertian Membaca

 Baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, memperhitungkan, dan memahami. Tujuan umum membaca mendapat informasi yang baru
. Dan juga bisa apabila kita senang membaca kita akan dapat menambah ilmu pengetahuan, mendapatkan ide-ide baru, dan memiliki kecerdasan yang dapat berguna bagi diri sendiri dan orang lain. Membaca sebagai minat yang tujuannya adalah menanamkan kebiasaan dan rasa senang membaca pada diri kita Sebagai pengelola perpustakaan, pustakawan harus berusaha semaksimal mungkin mengembang minat baca mahasiswa, sehingga perpustakaan benar-benar dapat mengemban misinya sebagai pusat sumber belajar

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca adalah dapat memahami isi dari bahan bacaan yang digunakan dan dengan membaca dapat menambah ilmu pengetahuan dan berbagai wawasan tentang pendidikan.

N. Pengertian Minat Baca

Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sumber bacaan tertentu. Pendorong bagi bangkitnya minat baca ialah kemampuan membaca, dan pendorong bagi berseminya budaya baca. Dapat mendorong kita agar terbiasa membaca, agar terpelihara kebiasaan membaca dengan tersedianya bahan bacaan yang baik, menarik, memadai. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat baca itu adalah suatu keinginan yang timbul tanpa kita sadari agar kita terdorong untuk membaca, yang dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas bagi kita dan juga mendapatkan informasi yang baru tentang dunia pendidikan. Dan juga rasa ketertarikan kita pada isi sumber baca tersebut.

O. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca

Faktor yang mempengaruhi minat baca siswa pada hakekatnya bersifat kompleks. Namun pada umunya faktor tersebut, yaitu faktor jasmani dan rohani siswa, sekolah, dan masyarakat, untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1. Faktor Jasmani Dan Rohani Siswa

Keberhasilan dalam aktivitas membaca, di antaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani. Karena itu diperlukan jasmani yang sehat, yang tercermin dari segenap badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari penyakit dalam hubungan ini Slameto menegaskan, bahwa “ Proses belajar mengajar seseorangakan tergantung jika kesehatan orang tersebut terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika kondisi tubuhnya lemah”
.

agar mahasiswa dapat membaca dengan baik ia harus memiliki jasmani yang sehat, untu kepentingan itu mahasiswa harus mengetahui cara menjaga kesehatan, seperti istirahat yang cukup, tidur yang teratur, makanan yang sehat, bergizi, rajin berolahraga secukupnya.

Ada beberapa faktor yang tergolong undur rohaniah yang mempengaruhi proses membaca yaitu:

1. Akal 

Menurut sidi gazalba akal berarti “mengikat (menahan) dan membedakan
”

Akal merupakan tenaga yang menahan diri makhluk yang memilikinya daripada perbuatan yang buruk atau jahat, membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain karena tenaga akal itu dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Umumnya alat merupakan alat berfikir (menimbang) baik dan buruk. Akal merupakan nur (cahaya) yang di bebaskan tuhan kepada hati manusia dan aliran tenaga itu bersambung ke otak, dengan demikian akal merupakan alat dan tenaga yang berfungsi untuk mengikat, menahan, membedakan, berfikir, dan menimbang baik dan buruk, sehingga manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan.

2. Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar

3. Perhatian

Perhatian menurut Gazali yang dikutip oleh Slameto adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran menarik perhatian

4. Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar
, bakat merupakan analisi tentang tingkah laku, karena dalam tingkah laku adnya gejala individu melakukan sesuatu dengan cara tertentu
.  Dengan demikian bakat merupakan suatu kemampuan yang dianugrahkan Allah SWT kepada manusia pada bidang tertentu, sehingga antara manusia yang satu dengan yang lainnya terjadi perbedaan.
5. Motivasi

Dalam pengertian umum, moytivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan tertentu
. Menurut Oemar hamalik, motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan
. 

2. Faktor lingkungan keluarga 

Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya, sebagian besar bersifat langsung
. Dari keluargalah individu berkembang dan terbentuk proses permasyarakatan dan melalui interaksi dengannnya individu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, minat, nilai-nilai, emosi, dan sikapnya dalam hidup dengan itu pula ia memperoleh ketentraman dan kebahagiaan.

 Keluarga sangat penting arti dan perannya dalam menunjukkan manusia yang berkualitas, karena keluarga merupakan awal dan akhir bagi kehidupan setiap individu
. Sehubungan dengan itu untuk memperbaiki anak sebagai generasi muda agar menguasai ketrampilan dan keahlian, sebagai sumber daya manusia yang akan memasuki lapangan kerja, dalam memiliki dan memasuki sekolah/perguruan tinggi, ternyata peranan keluarga tidaklah sedikit.

Rasa kasih sayang serta tentram yang dirasakan bersama oleh suami dan istri akan membuat anak bertambah dan berkembang dalam suasana bahagia. Kebahagiaan itu pada gilirannya akan memberikan anak rasa percaya diri, ketentraman dan kecintaan, serta menjalankannya dari rasa gwlisah dan berbagai penyakit mental yang dapat melewatkan kepribadiaannya, sebaliknya ketidak harmonisnya dalam kehidupan rumah tangga sering kali menjadi faktor utama penyebab terjadinya penyimpangan pada anak. Anak yang banyak melihat orang tuanya bertengkar akan sering meninggalkan rumah untuk menghabiskan waktubersama teman-temannya
. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulan bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap proses belajar anak, pengaruh lingkungan keluarga tersebut baik secara fisik maupun non fisik. Kare agar anak dapat berhasil dalam belajar, keluarga harus memberikan dukungan kepada anak tersebut agar anak dapat belajar dengan sebaik-baiknya dan memiliki prestasi yang tinggi di sekolah

3. Faktor lingkungan sekolah

Proses Pendidikan dan pengajaran di sekolah bersifat formal yaitu sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-peraturan
. Sekolah dari pendidikan pelanjut dari pendidikan keluarga, orang tua terkadang bersifat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anaknya kesekolah-sekolah agama dan sebaliknya para orang tua lebih mengarahkan anaknya ke sekolah-sekolah umum
. 

Guru masuk kedalam kelas membawa seluruh unsur kepribadiaannya, agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikapnya dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru seperti pakaiannya, caranya berbicara, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emosi dan kejiwaannya, ideology dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disengaja ketikia dia berhadapan dengan anak didik kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa disadari oleh guru
.

Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan
. Guru dalam menggunakan metode harus sejalan dengan materi pelajaran, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu dapat mempergunakan simulasi, bahan yang mengandung materi berfikir dapat mempergunakan Tanya jawab, dan bahan yang mengandung unsur emosi dapat mempergunakan metode sosio drama dan bermain peran
.

Disamping itu guru dan metode, juga fasilitas belajar mengajar, disiplin waktu belajar mengajar, keadaan ruangan yang mempengaruhi dorongan belajar siswa, keadaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung.

P.  Faktor-Faktor Yang Membangkitkan Minat Baca




 Menurut Ibrahim Bafadal dalam bukunya tentang minat baca, itu ialah Sehubungan dengan minat dan budaya baca tersebut  paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui yaitu:

4. Dimulai adanya kegemaran karena tertarik bahwa di dalam bacaan tertentu terdapat sesuatu yang menyenangkan diri pembacanya

5. Terwujudnya kebiasaan membaca, kebiasaan itu daapt diwujudkan manakala sering dilakukan 

6. Kebiasaan membaca itu dapat dipelihara tanpa “gangguan”
.
Adapun menurut Sutarno untuk membangkitkan minat baca siswa ada faktor-faktor yang mampu membangkitkan minat baca antara lain sebagai berikut:

1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan informasi

2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.

3. Keadaan lingkungan yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca

4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual.

5. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani
.

Indikator dari minat baca adalah

1.    Sering datang keperpustakaan (4x seminggu)

2. Mahasiswa selalu membaca diperpustakaan (2 jam)

3. Mahasiswa tekun dalam mencari ilmu pengetahuan 

Adapun idikator dari kurangya minat baca yaitu;

4. Jarang datang ke perpustakaan

5. Mahasiswa kurang senang membaca di perpustakaan

6. Kurang memperhatikan bahan bacaan yang ada di perpustakaan

.

BAB III
 PROFIL

 PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

G. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang

Berdirinya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, bersamaan dengan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, tetapi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah pada waktu itu semua fasilitasnya belum sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan, pada waktu berdirinya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah ini dan berkembang  pada masa kepemimpinan Dekan Prof. Dr. Wardini Ahmad dan juga didukung oleh PD. II. Misdar, M, Ag.  Dan juga digagasi oleh seorang pustakawan yang bernama Dra. Hj Siti Nurbaya yang sekaligus menjadi kepala perpustakaan
, pada waktu itu deka bekeinginan perpustakaa dapat berfungsi dengan sebaik mungkin dan dapat bermanfaat sebagai pusat sumber belajar. Tapi sebelum ibu Siti Nurbaya menjadi kepala perpustakaan sudah ada yang menjadi kepala perpustakaan yang bernama ibu Chusiah, beliau memimpin perpustakaan itu sediri tanpa adanya para staf yang membantunya. Sehingga perpustakaa itu tidak dapat berfugsi dengan baik sesudah habis asa jabatanya digantika lah dengan ibu Siti Nurbaya, ibu siti urbaya itu adalah pustakawa dari perpustakaan pusat da dipindahkan di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, setelah ibu siti nurbaya memimpin perpustaka beliau diperintahka oleh Deka untuk menata ulang perpustakaa fakultas tarbiyahda beliau juga menghendaki agar perpustakaan dapat dilaksanakan dengan baik. Selama 6 bulan ibu siti nurbaya memperbaiki perpustkaan dan, beliau pun membuat proposal untuk memperbaiki perpustakaan dan semua fasilitas untuk perpustakaan da beliau pun meminta kepada Dekan agar memiliki staf pegawai untuk perpustakaan adapun para staf nya yaitu: Ratna juwita (administrasi), Parwati (registrasi buku-buku), agustiani duweva puteri (pengolaan) dan chusiah (pelayanan).sejak tahun 2000 perpustakaan tarbiyah sudah selesai direnovasi dan siap menjadi perpustakaan sesuai dengan fungsinya. atas ide beliau perpustakaan tarbiyah menjadi perpustakaan yag sistematis yang telah memiliki manajemen perpustakaan yang baik, dengan keahlian yang dmiliki oleh ibu Siti Nurbaya perpustakaan tarbiyah menjadi tertib mulai dari buku administrasi yang lengkap, tata ruang yang baik, klasifikasi buku, katalog buku dan juga anotasi skripsi dan perpustakaan tarbiyah masih berfungsi dan dapat digunakan dengan baik
.

Nama- nama yang menjabat sebagai  Kepala Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
	No 
	Tahun Periode 
	Nama-nama Kepala Perpustakaan 

	1
	1995 – 2000
	Chusiah

	2
	2000 – 2007
	Siti Nurbayah 

	3
	2007 – 2008
	Agustiani Dumeva Putri, M.si

	4
	2008 – 2010
	Listiawati

	5
	2010 – 2012
	Syarifah, S.Si, M.Kes

	6
	2012 - sampai sekarang
	Indah wigati, M. Pd. I


B. Letak Geografis Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang


Bila ditnjau dari segi lokasi dan bangunannya , letak Perpustakaan Fakultas Tarbiyah itu sangat strategis karena terletak ditengah-tengah gedung pembelajaran antara Fakultas Ushulludin dan Fakultas Tarbiyah. Yang mudah ditemukan

a. Letak Lokasi

   


1. Sebelah Utara berbatasan dengan lapangan bola kaki
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lokal Usulludin

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Ruangan Dosen 

4. Sebelah Timur Berbatasan dengan Fakultas Usulludin

5. Status Kepemilikan tanah milik Kementerian Agama Republik Indonesia



Ruanagan Perpustakaan Tarbiyah itu terdiri dari 3 ruangan dimana luas bangunan disetiap ruangan itu seluas 15X15m2, yang terbagi diantaranya

1.  Ruang koleksi buku, ruang baca, ruang administrasi

2. Ruang referensi, pengolaan bahan pustaka

3. Ruang koleksi skripsi dan ruang baca

C. Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang

1. Buku Pengunjung

2. Buku Bebas Pustaka

3. Peminjaman Buku Dosen 

4. Daftar fotocopy/peminjaman buku untuk mahasiswa 

5. Buku bebas alumni mahasiswa kualifikasi dan reguler

D. Visi Dan Misi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
1. VISI  
Unit perpustakaan tarbiyah menjadi salah satu perpustakaan terbaik di Sumatera
2. MISI 
a. Melengkapi sarana dan prasarana penunjang kelengkapan perpustakaan 
b. Membina yang ahli dibidang perpustakaan 
c. Menjalin kerjasama lintas sektoral dan swasta dalam rangka mengembangkan perpustakaan 
d. Melibatkan civitas akademika dan mahasiswa berperan aktif dalam mengembangkan perpustakaan

E. Tata Tertib Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 2012/2013
1. Syarat Menjadi Anggota Perpustakaan 
a. Mahasiswa Tarbiyah
b. Mengisi formulir pendaftaran 
c. Foto 2X3: 1 lembar
d. Administrasi Rp 10,000

2. Aturan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
a. Buku boleh difotokopi maksimal 3 buah dan tidak dipinjam untuk dibawa pulang

b. Skripsi boleh dicatat tapi tidak boleh di fotokopi atau dibawa pulang

3. Persyaratan Bebas Pustaka / Alumni Untuk Mahasiswa Kualifikasi

a. Satu exemplar skripsi yang sudah  di tanda tangani dosen pembimbing dan cap fakultas

b. Menyerahkan 2 buah buku teks

c. Copy blangko bebas alumni perpustakaan tarbiyah (3 rangkap)

d. Menyerahkan CD yang berisi: Nama, Nim, Jurusan, Abstrak.

e. Satu salinan (foto copy) halaman depan hingga daftar isi 

f. Kartu baca yang masih berlaku
.

F. Keadaan Pegawai Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
Dalam hal ini tenaga pengelola perpustakaan fakultas tarbiyah IAIN raden fatah Palembang dapat dibilang sedikit sekali, Karena perpustakaan fakultas tarbiyah IAIN raden fatah Palembang terbilang besar diantara perpustakaan fakultas lainnya, untuk mengelolah suatu perpustakaan dibutuhkan tenaga kerja yang terampil dibidang perpustakaan. Dari hasil observasi yang saya lakukan di perpustakaan fakultas tarbiyah, tenaga pengelola atau stafnya itu sebenarnya kurang. Karena dari segi ruangan perpustakaan fakultas tarbiyah itu terdiri dari 3 ruangan yaitu ruangan administrasi/ruang baca, ruang skripsi dan ruang pengolaan. Dari ruang administrasi ada 2 orang pustakawan, dibagian ruangan skripsi itu tidak pustakawan yang menjaganya seharusnya diruangan skripsi itu ada pustakawan yang menjaganya agar diruang skripsi dapat tertata dengan baik dan juga dapat membantu mahasiswa yang membutuhkan informasi dan diruang pengolaan juga tidak ada pustakawan yang menjaganya seharusnya diruangan pengolaan itu juga harus ada pustakawannya karena diruang pengolaan itu belum ada anotasi buku yang dibutuhkan untuk membantu pengunjung dalam mencari bahan pustaka yang dibutuhkan, agar ruangan pengolaan itu bagus jadi pustakawan itu dapat membantu membuat anotasi buku dan mengawasi ruangan tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga pengelola perpustakaan sangat dibutuhkan bagi perpustakaan agar dapat berfungsi dengan baik dan di perpustakaan fakultas tarbiyah itu seharusnya memiliki staf pegawai lagi agar dapat membantu staf pegawai lainnya, karena staf pegawai yang ada di perpustakaan sekarang hanya ada 2 orang yang mungkin membuat mereka kewalahan dalam pekerjaan yang dilimaphkan kepada mereka.

Tabel. III

KEADAAN PEGAWAI 
TAHUN PELAJARAN 2011/2013
	No
	Nama Pegawai
	PNS
	Honor
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	LK
	PR
	

	1
	Indah Wigati, M. Pd. I
	
	√
	
	
	3

	2
	Syarif Saputra
	√
	
	
	
	

	3
	Eldaini, S. Th. I
	
	
	
	√
	


G. Keadaan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembag
Tabel. XVII

Tabel keadaan gedung, sumber belajar dan media

	No


	Nama barang
	Merk Type
	Tahun
	No kode sub-sub kelompok
	Jumlah 
	Ket.

	1
	Lemari kaca
	-
	2006
	25.01.11.42.4208000

2.05.01.04.002
	8 Bh
	

	2
	Lemari kayu
	-
	-
	FT/IAIN RF/1992
	4 Bh
	

	3
	Lemari besi
	-
	2002
	15.04.04.001

2.05.02.01.01
	1 Bh 
	

	4
	Meja baca
	-
	1996
	25.04.11.306532.000

2.05.02./01.002
	15 Bh 
	

	5
	Meja kayu
	-
	2005
	25.04.11.306532.000

2.05.02./01.003
	8Bh
	

	6
	Kursi stanlist
	olympic
	2005
	15.04.04.001

3.05.02.01.04
	16 Bh
	

	7
	Kursi kayu
	-
	1989
	25.01.11.424208

2.05.02.06.036
	2 Bh
	

	8
	Rak kayu
	-
	2007
	-
	11 Bh
	

	9
	Dispencer 
	Miyako
	2007
	-
	1 Bh
	

	10
	AC
	Mitsibichi
	
	-
	1 Bh
	

	11
	Rak besi
	-
	
	-
	1 Bh
	

	12
	Jam dinding
	hitachi
	
	-
	2 Bh
	

	13
	Lemari
	
	
	-
	1 Bh
	

	14
	Filling kabinet
	Lion
	
	-
	2 Bh
	

	15
	Kursi tamu rotan
	-
	
	01/A/FT/IAINRF
	1 Set
	

	16
	komputer
	samsung
	2007
	-
	1 Set
	

	17
	Kipas angin
	Maspion
	2002
	23.01.11.424208.000

2.12.01.00.000.241
	1 Bh
	

	18
	Kipas angin
	national
	
	15.04.04.001

2.05.02.04
	1 Bh
	Rusak


H. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
	No
	Klasifikasi 
	Bahan pustaka
	Judul
	Exsemplar

	1
	370
	Buku Pendidikan Agama Islam
	202 Judul
	543 exp

	2
	500
	Manajemen Pendidikan Islam
	131 Judul
	306 exp

	3
	371
	Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
	115 Judul
	130 exp

	4
	570
	Tadris/ Biologi
	184 Judul
	216 exp

	5
	510
	Tadris/Matematika
	143 Judul
	175 exp

	6
	420
	Buku Bahasa Inggris
	121 Judul
	162 exp

	7
	492.7
	Pendidikan Bahasa Arab
	63 Judul
	65 exp

	8
	000
	Buku Umum
	959 Judul
	351 exp

	9
	200
	Buku agama
	321 Judul
	310 exp

	10
	530/540
	Buku Fisika/Kimia
	217 Judul
	72 exp

	11
	410
	Buku bahasa
	157 Judul
	167exp

	
	
	Jumlah
	2613 Judul
	2497 exp


I. Koleksi Skripsi  Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
	No 
	Jurusan
	Skripsi 

	1
	PAI
	2526 skripsi

	2
	KI
	477 skripsi

	3
	PBA
	188 skripsi

	4
	PGPAI, PMI dan PGRA
	654 skripsi

	5
	GKMI dan GPAI
	236 skripsi

	
	JUMLAH
	4081 skripsi


J. Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN

FAKULTAS TARBIYAH IAIN RADEN FATAH PALEMBANG



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah


Manajemen perpustakaan juga disebut sebagai pengelola perpustakaan, berfungsi atau tidaknya masih bergantung kepada penataan kerjanya. Adapun ruang buku, perlengkapan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. Tetapi walaupun ruang yang tersedia sangat luas, buku-buku tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka ragam judulnya, perlengkapan yang tersedia sangat lengkap, semuanya kurang berguna apabila tidak di tata atau dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu agar penyelenggaraan perpustakaan dapat menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar, maka perlu adanya penataan kerja atau pengelolaan perpustakaan
. 

Adapun fungsi manajemen yang digunakan pada perpustakaan yaitu:

1. Planning (perencanaan), ialah salah satu tugas perpustakaan yaitu membuat perencanaan. Rencana ialah tindakan yang direncanakan atau diproyeksikan pada masa mendatang.

2. Organizing (pengorganisasian), pengorganisasian berarti menyusun struktur kekuasaan formal dengan batasan jelas dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Staffing (penyusunan pegawai), yaitu keseluruhan fungsi staf, 

4. Directing (pengarahan/pembinaan kerja), pengarahan atau pembinaan kerja merupakan tugas berkesinambungan. Pengarahan tersebut dilakukan agar perpustakaan dapat melakukan tugasnya sesuai dengan fungsi dengan baik. 
5. Controlling (pengawasan), pengawasan merupakan proses untuk “menjamin” bahwa tujuan organisasi (perpustakaan ) dan manajemen tercapai. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan bu Indah Wigati selaku kepala perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, mengenai perumusan tujuan yang ingin dicapai oleh perpustakaan fakultas tarbiyah yaitu ingin merubah sistem pelayanan manual ke komputerisasi, ingin menertibkan administrasi,melengkapi literatur sesuai jurusan-jurusan dari PAI, MPI, PGMI, MTK, Biologi, Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, juga penambahan sumber daya manusia berdasarkan kualifikasi pendidikan pengalaman dan bidang yang dikuasai

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati yaitu dalam pemilihan program untuk mencapai tujuan perpustakaan ialah yaitu ingin merubah sistem pelayanan manual ke komputerisasi, dan  ingin menertibkan administrasi perpustakaan fakultas tarbiyah

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai identifikasi dari perencanaan yang ingi laksanakan yaitu perubahan sistem pelayanan belum berjalan dengan maksimal, menertibkan administrasi, memperbanyak literatur

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai mengatasi pengerahan bahan yang jumlahnya selalu terbatas yaitu buku tidak boleh dipinjam atau dibawa pulang karena terbatas bahan pustakanya, kebutuhan buku diambil dari bebas alumni yang sesuai dengan kebutuhan buku-buku prodi.

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai merumuskan tujuan organisasi agar terlihat jelas dan terarah yaitu harus sesuai dengan Visi dan Misi yang telah dibuat
.

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai pembagian kerja yang diberikan kepada para pegawai perpustakaan yaitu kepala perpustakaan bertugas sebagai mengkoordinir, membuat program- program, dan mengevaluasi, bagi staf mendapatkan pembagian tugas masing-masing staf yaitu membantu mengelola fakultas tarbiyah , menjaga kebersihan, kerapian, serta keamanan ruang perpustakaan fakultas tarbiyah, menginput data perpustakaan, mengkalsifikasian bahan pustaka, pelabelan bahan pustaka, pengkatalogan bahan pustaka, dan menginput data

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai pembagian wewenang yang diberikan kepada pegawai perpustakaan belum maksimal dalam mengerjakan pembagian wewenang yang diberikan

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai kesatuan komando dan yang mengkomandoinya yaitu ada yang kesatuan komando dan dikomandoi oleh pegawai perpustakaan, kepala unit perpustakaan, bagian akademik, dan wakil dekan II selanjutnya ke Dekan 

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai kesempatan berkembang kerja yang diberikan kepada pegawai yaitu ada kesempatan bagi para pegawai untuk mengikuti pelatihan dan mgikuti seminar tentang perpustakaan

Hasil Wawancara dengan bu Indah Wigati mengenai pelatihan yang diadakan untuk staf pegawai dan dilakukan berapa kali yaitu pernah diadakannya pelatihan dan dilakukan selama 2 kali

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen itu sangat berfungsi sekali terhadap perpustakaan, agar perpustakaan dapat terarah dengan baik dan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya

Hasil wawancara dengan staf perpustakaan yaitu dalam pengadaan bahan pustaka, di perpustakaan fakultas tarbiyah itu ada dan pengadaan bahan pustaka tersebut melalui bebas alumni 

Hasil wawancara dengan staf perpustakaan yaitu dalam menginventarisasikan bahan piustaka selalu dilaksanakan dengan baik oleh para staf perpustakaan

Hasil wawancara dengan staf  perpustakaan mengenai pengklasifikasian bahan pustaka kadang-kadang dilakukan ketika memiliki waktu senggang 

Hasil wawancara dengan staf  perpustakaan mengenai pengkatalogisasian bahan pustaka selalu  dilakukan  agar dalam mencari bahan pustaka mudah ditemukan 

Hasil wawancara dengan staf perpustakaan mengenai pemasangan label buku selalu di buat agar agar dapat mengetahui urutan bahan pustakanya

Hasil wawancara dengan staf perpustakaan mengenai penyusunan buku-buku dilemari kadang-kadang dilakukan oleh staf  perpustakaan 

Hasil wawancara dengan staf perpustakaan mengenai pemberian informasi kepada pengunjung kadang-kadang diberikan ketika ada pengunjung yang meminta informasi kepada staf  perpustakaan

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan fakultas tarbiyah cukup baik dalam pengelolaannya bagi perpustakaan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang tentang minat baca mahasiswa KI 2009 setelah dilakukan observasi bahwasanya kurangnya minat baca mahasiswa itu karena keterbatasan bahan pustaka  yang ada di perpustakaan  dan bahan pustaka yang tidak sesuai dengan nomor katalognya dan membuat mahasiswa itu sendiri jarang dan malas untuk mengunjungi perpustakaan. Karena itu manajemen perpustakaan itu sangat penting untuk meningkatkan minat baca mahasiswaminat baca baca mahasiswa 

L. Hasil Penelitian Minat Baca Mahasiswa KI. 02 Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang

Minat baca adalah aktivitas yag dilakukan dengan sepenuh ketekunan dan cederung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembacanya dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektual dan pembelajaran sepanjang hayat serta dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira
. 

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan Untuk mengetahui bagaimana minat baca mahasiswa KI. 02  telah diajukan 15 butir pertanyaan kepada 29  mahasiswa agar dapat mengetahui seberapa besar minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009 sebagai responden penelitian. Masing-masing butir pertanyaan ini diberikan tiga pilihan jawaban untuk yang menjawab Ya diberi skor 3, untuk yang menjawab Kadang-Kadang  diberi skor 2, untuk yang menjawab Tidak Pernah diberi skor 1

Untuk mengetahui apakah mahasiswa suka  datang ke perpustakaan

Tabel 5

Hasil  jawaban responden Mahasiswa suka ke perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	persentase

	1
	Ya, selalu
	15
	51,72%

	2
	Kadang-kadang
	14
	48,28%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa ki. 02 angkatan 2009 dikatakan baik, karena mahasiswa karena mahasiswa suka datang ke perpustakaan,  hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 15 orang (51,72%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 14 orang (48,28%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa KI. 02  angkatan 2009 suka datang  ke perpustakaan
Selanjutnya Untuk mengetahui apakah mahasiswa senang membaca buku di perpustakaan
Tabel 6

Hasil jawaban responden mahasiswa senang membaca buku di perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	8
	27,59%

	2
	Kadang-kadang
	21
	72,41%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009 dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa terkadang senang membaca tergantung dengan minat nya untuk datang ke perpustakaan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 8 orang (27,59%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 21 orang (72,41%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ki. 02 angkatan 2009   terkadang senang membaca buku di perpustakaan  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa KI dengan membaca akan bertambahnya  pengetahuan dan informasi

Tabel 7

Hasil  jawaban responden mahasiswa memfotocopi buku 
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	9
	31,03%

	2
	Kadang-kadang
	20
	68,97%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa ki.02 dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa jarang memfotocopi bahan dan mereka kebanyakan mencatat dibuku tulis, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 9 orang (31,03%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 20 orang (68,97%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jarang memfotocopi bahan pustaka yang dibutuhkan 

Selanjutnya Untuk mengetahui apakah kehadiran mhasiswa di perpustakaan untuk membaca

Tabel 8

Hasil  jawaban responden merasa rugi jika satu hari tidak membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	persentase

	1
	Ya, selalu
	21
	72,41%

	2
	Kadang-kadang
	8
	27,59%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009 dikatakan baik, Karena mahasiswa merasa rugi jika satu hari saja tidak membaca, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 21 orang (72,41%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 8 orang (27,59%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa KI.02 merasa rugi jika satu hari saja tidak membaca
Selanjutnya untuk mengetahui apakah anda sering memfotocopy buku/materi yang anda butuhkan

Tabel 9

Hasil jawaban responden apakah kehadiran mahasiswa ke perpustakaan untuk membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	15
	51,72%

	2
	Kadang-kadang
	14
	48,28%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI.02 angkatan 2009 dikatakan baik, Karena kehadiran mahasiswa ke perpustakaan untuk membaca, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 15 orang (51,72%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 14 orang (48,28%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kehadiran mahasiswa untuk membaca 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan 

Tabel 10

Hasil  jawaban pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan  

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	22
	75,87%

	2
	Kadang-kadang
	7
	24,13%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI.02 angkatan 2009  dikatakan baik, Karena perpustakaan alasan yang tepat untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 22 orang (75,87%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 7 orang (24,13%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa KI merasa rugi jika satu hari tidak membaca

Tabel 11


Hasil  jawaban responden mahasiswa KI merasa pengetahuannya bertambah dan mendapatkan informasi

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	29
	100%

	2
	Kadang-kadang
	0
	0%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  tarbiyah dikatakan baik, Karena dengan membaca pengetahuan bertambah dan mendapatkan informasi, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 29 orang (100%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 0 orang (0%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merasa pengetahuan bertambah dan mendapatkan informasi

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa perpustakaan untuk membaca dari pada mengobrol

Tabel 12

Hasil  jawaban responden selalu memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	4
	13,80%

	2
	Kadang-kadang
	25
	86,20%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI.02 angkatan 2009 dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa jarang memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 4 orang (13,,80%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 25 orang (86,20%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jarang memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan

Selanjutnya untuk mengetahui apakah penjaga perpustakaan selalu mengingatkan mahasiswa

Tabel 13

Hasil  jawaban responden  perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	3
	10,34%

	2
	Kadang-kadang
	20
	68,97%

	3
	Tidak pernah 
	6
	20,69%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang mahasiswa di perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 3 orang (10,34%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 20 orang (68,97%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 6 orang (20,69%)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang  mahasiswa di perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa KI suka mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan

Tabel 14

Hasil  jawaban responden mahasiswa KI suka mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	9
	31,03%

	2
	Kadang-kadang
	20
	68,97%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang mengajak teman untuk membaca di perpustakaan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 9 orang (31,03%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 20 orang (68,97%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa KI terkadang mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada

Tabel 15

Hasil  jawaban bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	0
	0%

	2
	Kadang-kadang
	29
	100%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena bahan pustaka yang dbutuhkan jarang ada jadi mahasiswa malas untuk ke perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 0 orang (0%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 29 orang (100%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan pustaka yang dibutuhkan jarang ada

Selanjutnya untuk mengetahui apakah bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada

Tabel 16

Hasil  jawaban apakah bahan pustaka di perpustakaan sudah memadai

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	4
	13,80%

	2
	Kadang-kadang
	25
	86,20%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena bahan pustaka di perpustakaan belum sepenuhnya memadai, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 4 orang (13,80%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 25 orang (86,20%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan pustaka di perpustakaan belum memadai

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa setiap hari ke perpustakaan 

Tabel 17

Hasil  jawaban mahasiswa setiap hari ke perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	0
	0%

	2
	Kadang-kadang
	29
	100%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa jarang datang ke perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 0 orang (0%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 29 orang (100%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  mahasiswa jarang datang ke perpustakaan

Selanjutnya untuk mengetahui apakah setiap jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan

Tabel 18

Hasil  jawaban setiap jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	3
	10,34%

	2
	Kadang-kadang
	16
	55,17%

	3
	Tidak pernah 
	10
	34,49%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 3orang (10,34%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 16 orang (55,17%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 10 orang 34,49%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang mahasiswa mengunjungi perpustakaan kalau ada jam kosong

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa selalu mencari bahan pustaka yang dibutuhkan

Tabel 19

Hasil  jawaban setiap jam kosong mahasiswa selalu mencari bahan pustaka yang dibutuhkan

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	2
	6,90%

	2
	Kadang-kadang
	18
	62,07%

	3
	Tidak pernah 
	19
	31,03%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang mahasiswa itu mencari abahn pustaka yang dibutuhkan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 2 orang (6,90%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 18 orang (62,07%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 10 orang (31,03%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang mahasiswa mencari bahan pustaka yang dibutuhkan

Hasil jawaban selanjutnya direkapitulasi dan dianalisa dengan rumus statistik, yaitu Mean, Distribusi Frekuensi, Standar Deviasi dan TSR. Untuk mengawalinya dilakukan penyebaran data sebagai berikut.
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Tabel 20

Distribusi mean dan standar deviasi skor tentang minat baca mahasiswa KI.02 angkatan 2009

	Interval
	f
	x
	x2
	Fx
	fx2

	35 – 37
	10
	36
	1296
	360
	12960

	34 –36
	17
	33
	1089
	561
	18513

	29 – 31 
	2
	30
	900
	60
	1800

	Jumlah
	N = 29
	
	∑X= 3285
	∑fx= 981
	∑fx2= 33273
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 = 33,82
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        = 1,885
Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang minat baca mahasiswa KI. 02 angkatan 2009, maka selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut:


T

M + 1. SD = 33,82 + 1. 1,885 = 35,70  dibulatkan jadi 36


S


M − 1. SD = 33,82 − 1. 1,885 = 31,93 = dibulatkan  jadi 32


R

Penjelasan : 

· Skor 36 keatas adalah tinggi, berarti minat baca mahasiswa KI. 02 adalah baik

· Skor 35- 33 adalah sedang, berarti minat baca mahasiswa KI. 02 adalah cukup

· Skor 32 kebawah adalah rendah, berarti minat baca mahasiswa KI. 02 adalah kurang

Tabel 21

Hasil  frekuensi dan persentase TSR tentang minat baca mahasiswa KI. 02 

	Minat baca mahasiswa KI. 02
	Frekuensi
	persentase

	Tinggi
	7
	24,13%

	Sedang
	14
	48,28%

	Rendah
	8
	27,59%

	Jumlah
	N: 29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 02 dalam kategori cukup baik, yaitu 7 orang responden (24,13), 14 orang responden (48,28%) dan 8 orang responden (27,59 ), jadi dapat dimpulkan bahwa mint baca mahasiswa KI. 02 cukup baik
M. Hasil Penelitian Minat Baca Mahasiswa KI. 03 Angkatan 2009

Minat baca adalah aktivitas yag dilakukan dengan sepenuh ketekunan dan cederung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembacanya dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektual dan pembelajaran sepanjang hayat serta dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira
. 

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan Untuk mengetahui bagaimana minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 telah diajukan 15 butir pertanyaan kepada 29 mahasiswa  sebagai responden penelitian. Masing-masing butir pertanyaan ini diberikan tiga pilihan jawaban untuk yang menjawab Ya diberi skor 3, untuk yang menjawab Kadang-Kadang diberi skor 2, untuk yang menjawab Tidak pernah  diberi skor 1

Untuk mengetahui apakah mahasiswa suka  ke perpustakaan

Tabel 22

Hasil  jawaban responden Mahasiswa suka ke perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	persentase

	1
	Ya, selalu
	11
	37,93%

	2
	Kadang-kadang
	18
	62,7%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 dikatakan cukup baik, karena mahasiswa terkadang datang ke perpustakaan,  hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 11 orang (37,93%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 18 orang (62,07%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa KI angkatan 2009 terkadang ke perpustakaan
Selanjutnya Untuk mengetahui apakah mahasiswa senang membaca buku di perpustakaan

Tabel 23

Hasil  jawaban responden mahasiswa senang membaca buku di perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	12
	41,38%

	2
	Kadang-kadang
	17
	58,62%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa terkadang senang membaca tergantung dengan minat nya untuk datang ke perpustakaan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 12 orang (41,38%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 18 orang (58,62%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ki angkatan 2009   terkadang senang membaca buku di perpustakaan  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa memfotocopi buku  

Tabel 24

Hasil  jawaban responden mahasiswa KI memfotocopi buku
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	10
	34,49%

	2
	Kadang-kadang
	10
	34,49%

	3
	Tidak pernah 
	9
	31,02%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mhasiswa KI.03 dikatakan baik, Karena mahasiswa ada yang memfotocopi bahan dibutuhkan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 18 orang (60%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 12 orang (40%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 9 orang (31,02%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ada yang memfotocopi bahan dibutuhkan

Selanjutnya Untuk mengetahui apakah mahasiswa merasa rugi jika satu hari tidak membaca

Tabel 25

Hasil  jawaban responden mahasiswa merasa rugi jika satu hari tidak membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	21
	72,41%

	2
	Kadang-kadang
	8
	27,59%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 dikatakan baik, Karena mahasiswa mahasiswa merasa rugi jika satu hari tidak membaca , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 21 orang (72,41%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 8 orang (27,59%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merasa rugi jika satu hari tidak membaca

Selanjutnya untuk mengetahui apakah kehadiran mahasiswa di perpustakaan untuk membaca

Tabel 26

Hasil  jawaban responden apakah kehadiran mahasiswa di perpustakaan untuk membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	19
	65,51%

	2
	Kadang-kadang
	10
	34,49%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 dikatakan baik, Karena kehadiran mahasiswa di perpustakaan untuk membaca, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 19 orang (65,51%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 10 orang (34,49%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kehadiran mahasiswa di perpustakaan untuk membaca

Selanjutnya untuk mengetahui apakah pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan 
Tabel 27

Hasil jawaban pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan  

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	25
	86,20%

	2
	Kadang-kadang
	4
	13,80%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan baik, Karena perpustakaan alasan yang tepat untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 25 orang (86,20%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 4 orang (13,80%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa KI merasa pengetahuannya bertambah dan mendapatkan informasi

Tabel 28


Hasil jawaban responden mahasiswa ki merasa pengetahuannya bertambah dan mendapatkan informasi

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	29
	100%

	2
	Kadang-kadang
	0
	0%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  tarbiyah dikatakan baik, Karena dengan membaca mahasiswa merasa pengetahuannya bertambah  dan mendapatkan informasi, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 29 orang (100%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 0 orang (0%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merasa rugi bila satu hari tidak membaca
Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa perpustakaan untuk membaca dari pada mengobrol

Tabel 29

Hasil  jawaban responden selalu memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	2
	6,90%

	2
	Kadang-kadang
	26
	89,66%

	3
	Tidak pernah 
	1
	3,44%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa jarang memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 2 orang (6,90%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 26 orang (89,66%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 1 orang (3,44%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jarang memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan

Selanjutnya untuk mengetahui apakah penjaga perpustakaan selalu mengingatkan mahasiswa kalau di perpustakaan dilarang mengobrol, bermain-main di perpustakaan

Tabel 30

Hasil jawaban responden  perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	3
	10,34%

	2
	Kadang-kadang
	26
	89,66%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang mahasiswa di perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 3 orang (10,34%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 26 orang (89.66%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang  mahasiswa di perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa ki suka mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan

Tabel 31

Hasil jawaban responden mahasiswa ki suka mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	9
	31,03%

	2
	Kadang-kadang
	20
	68,97%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang mengajak teman untuk membaca di perpustakaan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 9 orang (31,03%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 20 orang (68,97%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ki terkadang mengajak teman selokal untuk membaca bersama di perpustakaan

Selanjutnya untuk mengetahui apakah bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada

Tabel 32

Hasil  jawaban bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	5
	17,24%

	2
	Kadang-kadang
	24
	82,76%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena bahan pustaka yang dbutuhkan jarang ada jadi mahasiswa malas untuk ke perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 5 orang (17,24%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 24 orang (82,76%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan pustaka yang dibutuhkan jarang ada

Selanjutnya untuk mengetahui apakah bahan pustaka yang dibutuhkan selalu ada
Tabel 33

Hasil  jawaban apakah bahan pustaka di perpustakaan sudah memadai

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	11
	37,93%

	2
	Kadang-kadang
	18
	62,07%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena bahan pustaka di perpustakaan belum sepenuhnya memadai, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 11orang (37,93%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 18 orang (62,07%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan pustaka di perpustakaan belum memadai

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa setiap hari ke perpustakaan 
Tabel 34

Hasil  jawaban mahasiswa setiap hari ke perpustakaan 

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	10
	34,49%

	2
	Kadang-kadang
	19
	65,51%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena mahasiswa jarang datang ke perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 10 orang (034,49%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 19 orang (65,51%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  mahasiswa jarang datang ke perpustakaan

Selanjutnya untuk mengetahui apakah setiap jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan

Tabel 35

Hasil  jawaban setiap jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	10
	34,49%

	2
	Kadang-kadang
	17
	58,62%

	3
	Tidak pernah 
	          2
	6,89%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan cukup baik, Karena terkadang jam kosong mahasiswa mengunjungi perpustakaan , hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 10 orang (34,49%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 17 orang (58,62%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 2 orang (6,89%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang mahasiswa mengunjungi perpustakaan kalau ada jam kosong

Selanjutnya untuk mengetahui apakah mahasiswa selalu mencari bahan pustaka yang dibutuhkan
Tabel 36

Hasil  jawaban setiap jam kosong mahasiswa selalu mencari bahan pustaka yang  dibutuhkan
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya, selalu
	15
	51,72%

	2
	Kadang-kadang
	14
	48,28%

	3
	Tidak pernah 
	0
	0%

	
	Jawaban 
	29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009  dikatakan  baik, Karena  mahasiswa selalu itu mencari bahan pustaka yang dibutuhkan, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 15 orang (51,72%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 14 orang (48,28%) dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 orang (0%)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  mahasiswa selalu mencari bahan pustaka yang dibutuhkan

 Hasil jawaban selanjutnya direkapitulasi dan dianalisa dengan rumus statistik, yaitu Mean, Distribusi Frekuensi,  Standar Deviasi dan TSR. Untuk mengawalinya dilakukan penyebaran data sebagai berikut.
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Tabel 37

Hasil  Mean Dan Standar Deviasi Skor Tentang Minat Baca Mahasiswa KI.03 Angkatan 2009

	Interval
	F
	X
	x2
	fx
	fx2

	37 – 39
	6
	38
	1444
	228
	8664

	34 – 36
	21
	35
	1225
	735
	25725

	31 – 33 
	2
	32
	1024
	64
	2048

	Jumlah
	N: 29
	
	∑X2 = 4703
	∑fx= 1027
	∑fx2= 36437
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       = 1,61

Setelah mengetahui mean skor dan standar deviasi skor tentang minat baca mahasiswa KI. 03 angkatan 2009, maka selanjutnya adalah menetapkan kategori TSR sebagai berikut:


T

M + 1. SD = 35,41 + 1. 1,61 = 37,02 = dibulatkan jadi 37


S


M − 1. SD = 35,41 − 1. 1,61 = 33 


R
Penjelasan : 

· Skor 37 keatas adalah tinggi, berarti minat baca mahasiswa KI. 03adalah baik

· Skor 36- 34 keatas adalah sedang, berarti  minat baca mahasiswa KI. 03 adalah cukup

· Skor 33 keatas adalah rendah, berarti minat baca mahasiswa KI. 03 adalah kurang

Tabel 38

Hasil  frekuensi dan persentase TSR tentang minat baca mahasiswa ki. 03 

	Minat Baca Mahasiswa KI.03
	Frekuensi
	persentase

	Tinggi
	6
	20,69%

	Sedang
	21
	72,41%

	Rendah
	2
	6,90%

	Jumlah
	N: 29
	100%



Mengacu pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa minat baca mahasiswa KI. 03  dalam kategori cukup baik 6 orang responden (20,69), 21 orang responden (72,41%), 2 orang responden (6,90), jadi dapat disimpulkan bahwa mint baca mahasiswa KI. 03 cukup baik

C. Hasil Penelitian Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang

Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Manajemen Perpustakaan Fakultas  Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang, sebelum menuju tes “t” maka terlebih dahulu dilakukan 
Hasil skor perbandingan antara minat baca mahasiswa KI.02 dan KI.03  

Mean perbedaan skor antara KI.02 (X) dan KI.03(Y)
	Skor
	x
	y
	x2
	y2

	X
	Y
	
	
	
	

	37
	35
	+ 2
	-1
	4
	1

	37
	33
	+ 2
	-3
	4
	9

	34
	36
	-1
	0
	1
	0

	33
	35
	-2
	-1
	4
	1

	34
	35
	-1
	-1
	`1
	1

	37
	34
	+ 2
	-2
	4
	4

	32
	34
	-3
	-2
	9
	4

	37
	37
	+ 2
	+1
	4
	1

	37
	35
	+ 2
	-1
	4
	1

	36
	36
	+ 1
	0
	1
	0

	33
	34
	-2
	+2
	4
	4

	34
	35
	-1
	0
	1
	1

	33
	38
	-2
	-1
	4
	4

	34
	36
	-1
	-2
	1
	0

	32
	35
	-3
	0
	9
	1

	32
	34
	-3
	-1
	9
	4

	32
	36
	-3
	+1
	9
	0

	35
	35
	0
	0
	0
	1

	32
	37
	-3
	+2
	9
	1

	33
	36
	-2
	+2
	4
	0

	31
	38
	-4
	-1
	16
	4


	33
	35
	-2
	+2
	4
	1

	31
	38
	-4
	-2
	16
	4

	34
	34
	-1
	-2
	1
	4

	35
	39
	0
	+3
	0
	9

	33
	34
	-2
	-2
	4
	4

	32
	36
	-3
	0
	9
	0

	35
	33
	0
	-3
	0
	9

	36
	36
	+ 1
	0
	1
	0

	∑ X = 984 
	∑ Y = 1029
	∑x = -31
	∑y = -15
	∑x2 = 137
	∑y2 = 73
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Dengan diperoleh SEM1-M2  akhirnya dapat diketahui harga to  yaitu:
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 = - 3,05

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap to : df= (N1 + N2) – 2 = (29+29) – 2 = 56,dengan df sebesar 56 dtidak ditemukan jadi mencari df terdekat df= 60 , lalu dikonsultasikan dengan table nilai “t” , baik pada taraf signifikansi 5%= 2,00 maupun tarap signifikansi 1% = 2,65. Telah diperoleh harga to sebesar =3,05 lebih besar dari taraf signifikan 5% maupun 1% dengan ini dilambangkan 2,00< 3,05 > 2,65


Hasil perbandingan itu menunjukkan Dengan demikian to  lebih besar dari pada “t” tabel baik taraf signifikan 5% maupun 1% dengan ini maka hipotesis nol ditolak : berarti ada korelasi positif yang signifikan. Dengan demikian dapat diambil suatu interpretasi bahwa ada pengaruh positif yang signifikan Antara minat baca mahasiswa KI. 02 dan mahasiswa KI. 03 angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang,  


Dapat disimpulkan bahwa dari hasil perbandingan antara minat baca mahasiswa KI. 02 dan minat baca KI.03 tersebut bahwa adanya Pengaruh Manajemen Perpustakaan Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Minat baca mahasiswa KI/MPI.02 angkatan 2009 IAIN Raden Fatah Palembang dapat dikategorikan sedang, hal ini dapat diketahui dari hasil angket tentang Minat baca mahasiswa KI.02 yang disebarkan kepada mahasiswa dengan hasil sebanyak 7 orang responden (24,13%) dari 29 orang yang menyatakan Minat baca mahasiswa KI/MPI.02 dikategorikan tinggi, sebanyak 14 orang responden (48,28%) dari 29 orang yang menyatakan Minat baca mahasiswa KI/MPI.02 dikategorikan sedang, sebanyak 8 orang responden (27,59%) dari 29 orang yang menyatakan Minat baca mahasiswa KI/MPI.02  dikategorikan rendah

Minat Baca Mahasiswa KI/MPI.03 angkatan 2009  dapat dikategorikan sedang, hal ini dapat diketahui dari hasil angket tentang Minat Baca mahasiswa  yang disebarkan kepada mahasiswa dengan hasil sebanyak 6 orang responden (20,69%) dari 29 orang yang menyatakan Minat Baca Mahasiswa KI/MPI  dikategorikan tinggi, sebanyak 21 orang responden (72,41%) dari 29 orang yang menyatakan Minat Baca Mahasiswa KI/MPI  dikategorikan sedang, sebanyak 2 orang responden (6,90%) dari 29 orang yang menyatakan Minat Baca Mahasiswa KI/MPI dikategorikan rendah

Ada pengaruh yang signifikan antara Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009. Hal ini terbukti to, baik dari taraf 5%  maupun 1% dengan ini hipotesis nol ditolak : berarti ada korelasi positif antara yang signifikan antara Manajemen Perpustakaan Fakultas Tarbiyah Terhadap Minat Baca Mahasiswa KI Angkatan 2009.

B. Saran 

Berdasarkan analisa penelitian yang dilakukan, maka dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran antara lain:

5. Kepada Kepala Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Agar dapat mengembangkan lagi perpustakaan dan lebih meningkatkan lagi Manajemen Perpustakaan, supaya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah menjadi perpustakaan yang terbaik diantara perpustakaan yang lainnya.
6. Bagi staf perpustakaan agar dapat meningkatkan kinerja dalam bertugas, dapat memberikan informasi kepada pengunjung yang membutuhkan dan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada para pengunjung agar semua pengunjung merasa nyaman di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah.
7. Bagi lembaga agar dapat ditingkatkan lagi partisipasinya dalam mengembangkan  Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.
PEDOMAN ANGKET

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikut ini kami sajikan beberapa pertanyaan tentang PENGARUH MANAJEMEN PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH TERHADAP MINAT BACA MAHASISWA KI IAIN RADEN FATAH PALEMBANG. Untuk masing-masing pertanyaan, dilengkapi pilihan-pilihan jawaban yang telah disediakan. kemungkinan jawaban terdiri dari ya (Y) (80-100%), kadang-kadang  (KK) (60-70%), dan tidak pernah (TP) (<50%).

2. Tolong bantuan anda dalam menjawab pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan hati nuranipendapat yang anda lakukan dan rasakan. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai-nilai anda di sekolah, dan jawaban anda kami kamin kerahasiaannya. Kegunaan dari data ini untuk kepentingan kami untuk menyelesaikan studi IAIN RADEN FATAH PALEMBANG. Dengan adanya jawaban yang sejujurnya dari anda kepada kami, ini berarti besar sekali bantuan anda kepada kami oleh karena itu kami ucapkan terim kasih sedalam-dalamnya. 

3. Caranya adalah dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban Yaa, Kadang-Kadang, atau  Tidak Pernah sesuai dengan pilihan saudara akhirnya kami ucapkan terima kasihatas partisipasi saudara dalam mengisi angket ini. 

Identitas responden

Nama
:
Nim
:

Alamat: 
A. PERTANYAAN TENTANG MINAT MAHASISWA DAN MEMBACA DI PERPUSTAKAAN FAKULTAS TARBIYAH IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

	No
	PERTANYAAN
	Y
	KK
	TP

	1
	Apakah anda suka  ke perpustakaan
	
	
	

	2
	Apakah anda merasa senang membaca buku di perpustakaan 
	
	
	

	3
	Apakah anda sering memfotocopy buku/materi yang anda butuhkan
	
	
	

	4
	Apakah anda merasa rugi jika satu hari tidak membaca
	
	
	

	5
	Apakah kehadiran anda di perpustakaan untuk membaca
	
	
	

	6
	Apakah pelajaran di kampus merupakan alasan-alasan utama untuk membaca di perpustakaan
	
	
	

	7
	Apakah dengan banyak membaca anda merasa pengetahuan anda bertambah dan mendapatkan informasi
	
	
	

	8
	Apakah anda selalu memperhatikan bahan pustaka yang ada di perpustakaan 
	
	
	

	9
	Apakah anda di perpustakaan untuk mengobrol dari pada membaca
	
	
	

	10
	 Apakah anda suka mengajak teman selokal bersama membaca buku untuk dipelajari dan membahasnya
	
	
	

	11
	Apakah bahan pustaka yang anda butuhkan selalu ada
	
	
	

	12
	Apakah bahan pustaka di perpustakaan sudah memadai
	
	
	

	13
	Apakah anda setiap hari datang ke perpustakaan 
	
	
	

	14
	Ketika jam mata kuliah kosong, anda mengunjungi perpustakaan 
	
	
	

	15
	Jika bahan pustaka yang anda butuhkan belum ditemukan, anda selalu mencarinya
	
	
	


B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah berdirinya Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?

2. Denah lokasi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?

3. Keadaan pegawai / karyawan Perpustakaan Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?

4. Struktur organisasi Perpustakaan Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang?

PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa saja perumusan tujuan yang ingin dicapai oleh perpustakaan ini?

2. Apakah setiap pemilihan program untuk mencapai tujuan perpustakaan ini sudah terlaksana dan apa saja program yang dipilih untuk perpustakaan ini?

3. Apakah saja yang diidentifikasi dari perencanaan yang dibuat?

4. Bagaimana cara ibu mengatasi setiap pengerahan yang jumlahnya selalu terbatas?

5. Bagaimana cara ibu merumuskan tujuan organisasi ini agar terlihat jelas dan terarah?

6.Tolong sebutkan pembagian-pembagian kerja yang diberikan kepada para pegawai perpustakaan ini dan apa saja pembagian-pembagian itu?

7. Setiap pembagian wewenang yang diberikan kepada para pegawai perpustakaan itu dilaksanakan dengan baik ?

8. Adakah kesatuan komando di perpustakaan ini dan siapa yang mengkomandoinya?

9.  Ada kesempatan kerja yang diberikan kepada  pegawai untuk perpustakaan ini?

10. Pernakah  diadakan pelatihan staf pegawai dan berapa kali dilakukan?

11. Bagaimana cara Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan, selalu dilaksanakan?

12. Bagaimana cara penginventarisasian bahan pustaka di perpustakaan selalu dilakukan ?

13. Apakah setiap bahan pustaka selalu diadakan pengkasifikasian terlebih dahulu?

14. Bagaimana cara Pengkatalokan bahan pustaka?

15. Apakah setiap bahan pustaka memiliki pelabelan buku?

16. Apakah staf perpustakaan selalu memberikan informasi kepada semua pengunjung yang datang ke perpustakaan?

PEDOMAN OBSERVASI
	no
	Observasi
	Yang di observasi

	
	
	 Ya
	Kadang-Kadang
	Tidak Pernah

	1
	Pustakawan selalu berada ditempat untuk melayani pengunjung
	
	
	

	2
	Pustakawan memberikan bantuan pada para pengunjung yang kesulitan mencari buku yang diinginkan 
	
	
	

	3
	Letak koleksi bahan pustaka di perpustakaan sesuai nomor dalam catalog
	
	
	

	4
	Pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas 
	
	
	

	5
	Pengaturan bahan pustaka
	
	
	

	6
	Pembagian kerja
	
	
	

	7
	Pembagian wewenang
	
	
	

	8
	Adanya kesatuan komando
	
	
	

	9
	Tepat waktu dalam bertugas 
	
	
	

	10
	Jam buka perpustakaan sesuai 
	
	
	

	11
	Penyusunan staf sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh personil
	
	
	

	12
	Mahasiswa setiap hari mengunjungi perpustakaan
	
	
	

	13
	Mahasiswa selalu membaca ketika berada dalam perpustakaan
	
	
	

	14
	Mahasiswa senang berkunjung keperpustakaan 
	
	
	

	15
	Ketika jam pelajaran kosong mahasiswa megunjungi perpustakaan 
	
	
	


Minat Baca





Manajemen Perpustakaan





Kepala Perpustakaan


Indah Wigati, M. Pd. I





Staf


Syarif Saputra





Staf


Eldaini,Th. I
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